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ABSTRAK 

Rusniati.2018. Peningkatan hasil belajar siswa dalam bermusikalisasi puisi  dengan teknik 

pemodelan pada siswa kelas Kelas IX SMP Negeri 3 Rumbia  Kabupaten Jeneponto. 

Dibimbing oleh Abd. Rahman Rahim dan Andi Sukri Syamsuri. 

Penelitian ini bertujauan meningkatkan hasil belajar siswa dalam bermusikalisasi 

puisi  melalui teknik pemodelan pada siswa kelas Kelas IX SMP Negeri 3 Rumbia 

Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini, adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk melakukan perbaikan yang berdampak pada peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 3 Rumbia 

Kabupaten Jeneponto  berjumlah  41  siswa,  sedangkan  obyek  penelitiannya adalah 

keseluruhan proses pembelajaran dengan penerapan teknik pemodelan dalam 

pembelajaran musikalisasi puisi. Penelitian ini dilaksanakan pada dua siklus yakni siklus I 

dan siklus II,Indikator  keberhasilan penelitian tindakan kelas ini pada aspek proses dan 

hasil  pembelajaran. Teknik pengumpulan data observasi (pengamatan lapangan, catatan 

lapangan), angket,  dokumentasi,  tes penampilan (unjuk kerja) dan rekaman. 

Hasil penelitian siklus 1, dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai 80 ke atas 

sebanyak 11 0rang siswa atau 26,82%. Setelah melihat hasil yang dicapai dengan 

ketentuan indikator keberhasilan 80% siswa yang mendapat nilai ≥ 80, belum mencapai 

hasil maksimal. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi yang telah dilaksanakan pada 

siklus II terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam musikalisasi puisi dengan 

menggunakan teknik pemodelan dengan perolehan nilai ≥ 80 berjumlah 39 orang siswa 

atau 95,12% dan sedangkan pada siklus II hanya mencapai 26,82% dengan jumlah siswa 

sebanyak 11 orang.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa Kelas 

IX SMP Negeri 3 Rumbia Kabupaten Jeneponto dalam musikalisasi puisi akan meningkat 

bila menggunakan teknik pemodelan dengan benar. 

 

Kata Kunci: Musikalisasi puisi, dan teknik pemodelan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PRAKATA 

 

Puji syukur kehadirat Allah Subhanallah wataala berkat, rahmat, dan hidayah-Nya 

sehingga penulisan tesis ini dapat diselesaikan dengan baik. Tesis ini berjudul 

“peningkatan hasil belajar siswa dalam bermusikalisasi puisi dengan teknik pemodelan 

pada siswa kelas Kelas IX SMP Negeri 3 Rumbia Kabupaten Jeneponto” ini disusun 

sebagai syarat guna diajukan untuk memeroleh gelar Magister Program Pascasarjana 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Penulisan tesis ini bermaksud untuk mengembangkan penelitian di bidang 

kebahasaan dan memberikan sumbangsih pikiran secara teoretis maupun praktik kepada 

pencinta sastra dan penggunaan bahasa. Diketahui bahwa penulisan tesis ini mendapat 

banyak tantangan dan hambatan, namun berkat adanya petunjuk dan bimbingan kepada 

penulis mulai dari penyususnan proposal sampai pada akhir penulisan tesis ini. Oleh 

karena itu, dengan penuh kerendahan hati, secara khusus penulis menyampaikan terima 

kasih kepada Abd. Rahman Rahim. pembimbing pertama sekaligus Kaprodi Magister 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar, danAndi 

Sukri Syamsuri.pembimbing kedua penulis yang telah banyak meluangkan waktunya 

untuk membimbing dalam hal memberikan saran, petunjuk untuk penyusunan mulai dari 

proposal sampai tesis. 

Demikian juga kepada direktur, para dosen Program Pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Makassar ucapan terima kasih atas kesempatan kepada penulis untuk 

mengikuti perkuliahan pada Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

Tak lupa pula pentingnya penulis mengucapkan terima kasih yang sebanyak-

banyaknya kepada orang tua penulis Ayahanda alm H. Manai dan Ibunda Hj. Rimang. 

Dengan doa tulus beliau yang penuh kasih sayang, semangat, dan pengorbanan yang tak 

terhingga bagi penulis selama menempuh Pendidikan di Program Pascasarjana 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 



Teman-teman mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 

Makassar, khususnya angkatan  2016 yang seperjuangan mengikuti perkuliahan hingga 

penulisan tesis ini, penulis mengucapkan banyak terima kasih atas bantuan, sumbangsih 

pikiran, dan saran yang sangat mendukung penulis dalam penyusunan tesis. 

Harapan penulis, segala bantuan yang telah diberikan kepada penulis semoga 

bernilai pahala di sisi Allah Subhanallah wataala amin. 

                          Makassar, 23 Mei 2018 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 

Pengajaran sastra merupakan bagian dari isi kurikulum pengajaran Bahasa 

dan Sastra Indonesia berfungsi untuk mengembangkan kemampuan menikmati, 

menghayati, memahami, memanfaatkan karya serta untuk pengembangan 

kepribadian, pengetahuan, dan kemampuan berbahasa. Kemampuan 

mengapresiasi karya sastra secara kreatif diharapkan dapat mendorong keberanian 

siswa untuk menuangkan pengalaman, gagasan, dan perasaannya dalam berbagai 

bentuk karya sastra seperti puisi, prosa dan drama. Tujuan pembelajaran sastra 

yang ditetapkan akan sejalan dengan pandangan terhadap sastra itu sendiri. 

Pandangan yang sangat awal sekali dikemukakan oleh Horace (dalam Ismawati 

2013:3) bahwa sastra adalah dulce et utile, yakni sesuatu yang indah dan 

bermakna. 

Tujuan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah dimaksudkan 

untuk menumbuhkan keterampilan, rasa cinta, dan penghargaan para siswa 

terhadap bahasa dan sastra Indonesia sebagai bagian dari budaya warisan leluhur. 

Dengan demikian, tugas guru bahasa dan sastra Indonesia tidak hanya memberi 

pengetahuan saja, tetapi juga keterampilan dan menanamkan rasa cinta, baik 

melalui kegiatan di dalam kelas ataupun di luar kelas 

Puisi secara harfiah dapat diartikan sebagai ungkapan batin seorang  

penyair melalui kata-kata yang dituangkan ke dalam tulisan dengan gaya dan 

ungkapan tertentu. Puisi sebagai bagian dari karya sastra, tentunya banyak



 

 
 

mengandung nilai dan keindahan khas yang akan terungkap jika kita mampu 

memahaminya dengan baik dan benar. Pendapat tersebut seakan menegaskan 

bahwa puisi merupakan karya sastra yang mengandung kata kias imajinatif yang 

harus dikenali maknanya dengan segala keindahan yang  terkandung  di 

dalamnya, selain unsur-unsur lainnya yang membuat puisi menjadi karya sastra 

yang kaya dengan etika dan estetika. 

Musikalisasi puisi merupakan proses mengubah puisi menjadi sebuah lagu, 

dan menjadikan puisi dalam bentuk musik yang sesuai dengan  jiwa  puisi  

dengan demikian antara musik dan puisi haruslah memiliki kesatuan dan 

keselarasan, sehingga apa yang terkandung dalam puisi tetap utuh, namun dalam 

mengubah puisi menjadi sebuah musik harus memperhatikan suasana yang 

terkandung dalam puisi tersebut. Musikalisasi puisi merupakan materi pelajaran 

baru yang terdapat dalam silabus SMA Wajib kurikulum 2013 versi 2016. 

Sebelumnya musikalisasi puisi hanya dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah. 

Hal yang penting dalam musikalisasi puisi adalah kepekaan rasa sehingga 

dapat menyesuaikan karakter musik yang dipilih sebagai lirik lagunya sehingga 

suasana dan pesan yang terkandung dalam puisi dapat dengan mudah disampaikan 

pada pendengar. Dalam musikalisasi puisi, aransemen musik tidak boleh 

mengubah jiwa puisi dan makna puisi harus tetap utuh. 

Musikalisasi puisi adalah suatu kegiatan penciptaan musik berdasarkan 

sebuah puisi sehingga pesan yang ada dalam puisi semakin jelas maknanya. Selain 

itu, pengertian musikalisasi puisi adalah puisi yang dilagukan, sedangkan 



 

 

 

 
 

aransemen musik pengiringnya adalah sebuah upaya untuk menambahkan cita 

rasa yang mempertegas makna dari pemahaman puisi yang dilagukan itu. 

Ada 3 batasan yang harus dipenuhi sehingga sebuah karya dapat 

dikategorikan sebagai musikalisasi puisi, yaitu 1) puisi yang dimusikalisasikan 

dapat dipertanggungjawabkan keotentikannya dan sesuai dengan kaidah-kaidah 

yang ada dalam ilmu kesusastraan; 2) lagu atau komposisi nada yang tercipta harus 

orisinil, tidak menjiplak atau menggunakan komposisi yang sudah pernah ada; 3) 

proses kreatif yang berurutan. Selain itu dalam memusikalisasikan puisi harus ada 

puisinya terlebih dahulu lalu dibuat komposisi nada/lagu yang sesuai dengan 

interpretasi dari puisi itu tanpa mengubah susunan kata yang ada dalam puisi. 

Jadi, komposisi nada yang menyesuaikan dengan puisi. Proses kreatif ini tidak 

dapat dibalik. Tidaklah termasuk musikalisasi puisi apabila terlebih dahulu dibuat 

lagunya baru dimasukkan puisi yang menyesuaikan dengan lagu, atau jika puisi 

dan lagu dibuat secara bersamaan. 

Indikator dalam penilaian musikalisasi puisi yaitu interpretasi/memahami isi 

puisi, vokal yang terdiri atas lafal dan intonasi, komposisi musikal, keselarasan 

yang terdiri dari harmonisasi dan koherensi, penampilan yang terdiri dari sikap dan 

kreativitas 

Pada pengajaran puisi dan musikalisasi puisi kita mengenal istilah apresiasi. 

Apresiasi adalah kegiatan menggauli karya sastra secara sungguh-sungguh 

sehingga menumbuhkan pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis, dan 

kepekaan perasaan yang baik terhadap karya sastra. 



 

 

 

 
 

Berdasarkan hasil pengamatan pendahuluan yang penulis lakukan sebagai 

guru mata pelajaran bahasa Indonesia Kelas IX SMP Negeri 13 Rumbia Kabupaten 

Jeneponto, nilai pada mata pelajaran sastra khususnya materi musikalisasi puisi 

masih rendah dan berada di bawah KKM.  Hal  ini  dapat diketahui  dari 

perolehan hasil belajar pada materi apresiasi musikalisasi puisi yang 

menunjukkan bahwa rata-rata prestasi prestasi belajar siswa hanya mencapai 67,5. 

Perolehan tersebut berada di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan untuk kompetensi tersebut , yakni sebesar 71 dan harus dicapai 

oleh minimal 75% dari jumlah keseluruhan siswa sebagai indikator keberhasilan 

pembelajaran. Jumlah siswa yang memperoleh nilai mencapai KKM hanya 

berkisar 40% . 

Faktor penyebabnya adalah 1) siswa jarang melihat pementasan 

musikalisasi puisi; 2) siswa tidak pernah tahu sebelumnya dan kurangnya 

pemahaman siswa tentang bagaimana bermusikalisasi puisi dengan baik; 3) 

musikalisasi puisi merupakan materi pelajaran baru dalam kurikulum 2013 versi 

2016 dan belum familiar bagi siswa SMP secara umum, sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam menuangkan ide, pikiran dan kreativitas dalam 

memberikan nada, irama, melodi dan aransemen musik yang sesuai dengan tema 

dan suasana yang melatar belakangi puisi. Oleh karena itu diperlukan solusi  

untuk mengajarkan musikalisasi puisi dengan baik dan benar yaitu dengan 

menggunakan teknik pemodelan. Teknik pemodelan dipandang tepat untuk 

mengajarkan musikalisasi puisi kepada siswa, sebab melalui teknik pemodelan 

siswa akan dapat belajar dari contoh/orang lain ketika bermusikalisasi puisi. Hal 



 

 

 

 
 

ini sejalan dengan pernyataan Nurhadi (2004:16), yang mengemukakan bahwa 

teknik pemodelan merupakan pembelajaran keterampilan atau pengetahuan 

tertentu dengan menggunakan model atau contoh yang bisa ditiru. 

Teknik pemodelan selain guru secara langsung menjadi model, dapat juga 

menggunakan model (contoh) siswa yang berprestasi dalam bidang musikalisasi 

puisi, sehingga siswa yang akan belajar musikalisasi puisi bisa meniru contoh 

musikalisasi puisi yang baik, sehingga siswa yang sedang belajar membuat 

musikalisasi puisi mampu membangun pengetahuan yang diperolehnya dari 

model (contoh) untuk dapat memusikalisasikan puisi dengan baik. Selain itu, 

teknik pemodelan juga dapat membantu mengatasi keterbatasan yang dimiliki 

oleh guru. 

Berdasarkan uraian di atas, pelajaran musikalisasi puisi sangat penting 

diajarkan dan dikuasai oleh siswa sebab dengan belajar memusikalisasikan puisi 

secara bersungguh-sungguh siswa akan memeroleh 1) pengetahuan, pemahaman, 

pengalaman batin melalui kegiatan yang dilakukan pada tahap apresiasi yaitu 

menganalisis puisi untuk menemukan unsur-unsur pembangun puisi, menafsirkan 

puisi sehingga dapat menemukan makna dan maksud yang tertuang dalam puisi 

selanjutnya siswa mampu mengkreasikan puisi ke dalam bentuk lain yaitu 

memusikalisasikan puisi sehingga makna yang terdapat di dalam puisi lebih jelas; 

2) Kegiatan memusikalisasikan puisi dilakukan secara berkelompok, dengan 

demikian secara tidak langsung terjalin kerja sama antar individu dalam kelompok 

dan memunculkan rasa tanggung jawab bersama untuk membuat rasa dalam puisi 

yang diwujudkan  dalam  nada dan  irama menjadi  lebih indah,  harmonis namun 



 

 

 

 
 

makna puisi tetap utuh sesuai dengan suasana yang melatarbelakangi puisi; 3) 

melalui kegiatan musikalisasi puisi, diharapkan akan tumbuh sikap intelektual 

siswa yang dituangkan dalam ide, gagasan, kreativitas yang tergambar dalam 

mengekspresikan puisi yang dimusikalisasi, matang secara pribadi untuk 

mengembangkan sikap sosial dan menjadi lebih maju secara emosional; 4) 

menumbuhkan kepekaan rasa, rasa cinta dan penghargaan yang tinggi terhadap 

karya-karya sastra, khususnya puisi. 

Berdasarkan temuan permasalahan yang dikemukakan di atas, penulis ingin 

mendeskripsikan proses dan peningkatan hasil belajar siswa pada materi 

musikalisasi puisi melalui teknik pemodelan. Selanjutnya, peneliti berharap 

dalam perkembangannya ke depan terjadi pergeseran peran guru dari pengajar 

menjadi fasilitator yang mampu membimbing, membangkitkan, dan mengarahkan 

siswa kepada aktivitas dan pengoptimalan kemampuan diri, sehingga melalui 

penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Bermusikalisasi Puisi melalui 

Pengguanan Teknik Pemodelan pada Siswa Kelas Kelas IX SMP Negeri 13 

Rumbia Kabupaten Jeneponto,” akan diketahui  ketercapaian  tujuan 

pembelajaran yang dilaksanakan, yaitu peningkatan kemampuan bermusikalisasi 

puisi. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 



 

1. Bagaimana proses pembelajaran bermusikalisasi puisi melalui teknik 

pemodelan pada siswa kelas Kelas IX SMP Negeri 13 Rumbia Kabupaten 

Jeneponto? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam bermusikalisasi puisi 

dengan teknik pemodelan pada siswa kelas Kelas IX SMP Negeri 13 Rumbia 

Kabupaten Jeneponto? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka penulis dapat merumuskan 

tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran bermusikalisasi puisi melalui teknik 

pemodelan pada siswa kelas Kelas IX SMP Negeri 13 Rumbia Kabupaten 

Jeneponto. 

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam bermusikalisasi puisi 

melalui teknik pemodelan pada siswa kelas Kelas IX SMP Negeri 13 Rumbia 

Kabupaten Jeneponto. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh sebagai berikut. 

 

1. Manfaat Teoretis 

 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

referensi dalam upaya meningkatkan kemampuan memahami, mengapresiasi 

musikalisasi puisi, dan memusikalisasikan puisi serta sebagai bentuk



 

partisipasi pemikiran untuk perkembangan dunia sastra khususnya pada tataran 

pembelajaran musikalisasi puisi melalui teknik pemodelan, selain itu melalui 

penelitian ini, pengajaran bahasa dan sastra Indonesia menjadi lebih bervariasi 

dengan berbagai media dan teknik yang digunakan dalam pembelajaran yang 

telah teruji melalui proses dan melalui sebuah penelitian, sehingga kegiatan 

belajar mengajar di kelas menyenangkan. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi guru 

 

1) Bagi guru  atau  pengajar  memberikan  alternatif  teknik  pembelajaran 

bahasa   dan   sastra   Indonesia,   khususnya   musikalisasi   puisi serta 

meningkatkan kompetensi guru mengatasi masalah dalam hal pembelajaran 

apresiasi musikalisasi puisi, dan sebagai bahan acuan serta pertimbangan 

dalam menggunakan teknik pengajaran; 

2) Guru termotivasi untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam 

menyajikan pembelajaran musikalisasi puisi; 

3) Meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola kelas; 

 

4) Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru 

 

b. Bagi siswa 

 

1) Penelitian dengan menerapkan teknik pemodelan dalam pembelajaran 

musikalisasi puisi diharapkan dapat memunculkan motivasi siswa untuk 

mengenal musikalisasi puisi; 

2) Meningkatkan rasa senang dalam pembelajaran musikalisasi puisi;



 

3) Meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa dalam memberi irama musik dan 

menghubungkannya dengan suasana yang melatar belakangi puisi; 

4) Mengatasi kejenuhan saat pembelajaran musikalisasi puisi; 

 

5) Siswa dapat lebih memahami puisi dan musikalisasi dengan benar; 

 

6) Siswa akan lebih cepat hafal lirik puisi



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Hakikat, Ciri-Ciri, dan Tujuan Pembelajaran Puisi 

 

1. Hakikat Puisi 

 

Puisi adalah karya seni, puisi sebagai salah satu karya seni sastra dapat dikaji 

dari bermacam-macam aspeknya yaitu struktur dan unsur-unsur, mengingat 

bahwa puisi adalah struktur yang tersusun dari bermacam-macam unsur dan 

sarana kepuitisan. Dapat pula dikaji jenis-jenis atau ragamnya. Begitu juga puisi 

dapat dikaji dari sudut pandang kesejarahannya, dari waktu ke waktu puisi selalu 

diciptakan dan dibaca orang sepanjang zaman, puisi selalu mengalami perubahan 

dan perkembangan. 

H.B. Jassin (1974) dalam B.P. Situmorang (1983:7) mengemukakan 

sesungguhnya puisi itu merupakan penghayatan kehidupan manusia totalitas yang 

dipantulkan oleh penciptanya dengan segala pribadinya, pikirannya, perasaannya, 

kemauannya dan lain-lain. Herman J. Waluyo (2003:4) mengungkapkan bahwa 

puisi dibangun oleh dua unsur pokok, yaitu struktur fisik berupa bahasa yang 

digunakan dalam puisi dan struktur batin atau struktur makna yang merupakan 

pikiran dan perasaan yang diungkapkan oleh penyair. 

Mengutip pernyataan Samuel Taylor Coleridge (dalam Pradopo, 1990:6), 

mengemukakan bahwa puisi itu adalah kata-kata yang terindah dalam susunan 

terindah. Penyair memilih kata-kata yang setepatnya dan disusun secara sebaik- 

baiknya, sedangkan menurut Carlyle, puisi merupakan pemikiran yang bersifat 



 

musikal. Penyair dalam menciptakan puisi memikirkan bunyi yang merdu seperti 

musik dalam puisinya 

Menurut Sayuti (2008:27) bahwa puisi sebagai sebuah dunia yang mandiri 

berarti puisi merupakan suatu objek yang mencukupi dirinya sendiri atau bersifat 

otonom sebagai sebuah dunia dalam kata. Itulah sebabnya ada yang menyebut 

bahwa puisi merupakan kata-kata terbalik dalam susunan terbaik pula, puisi 

merupakan penggunaan bahasa yang sempurna. Artinya, koherensi internal 

dunianya memang dibangun sebaik-baiknya. 

Selain itu, beberapa ahli dalam Situmorang (1983:8-9) Mathew Arnold 

mengemukakan “Puisi adalah satu-satunya cara yang paling indah, impressif, 

dan paling efektif mendendangkan sesuatu” (Poetry is simply the most beautiful, 

impressive, and widely effective mode of saying things), sedangkan Ralph Waldo 

Emerson menyatakan bahwa puisi ialah mengajarkan sebanyak mungkin dengan 

kata-kata yang sedikit mungkin. 

Watts Dunton berpendapat bahwa sebenarnya puisi itu merupakan pemikiran 

manusia secara konkret dan artistik dalam bahasa emosional serta berirama. 

Misalnya, dengan kiasan, dengan citra-citra, dan disusun secara artistik (misalnya 

selaras, simetris, pemilihan kata-katanya tepat, dan sebagainya), dan bahasanya 

penuh perasaan, serta berirama seperti musik (pergantian bunyi kata-katanya 

berturu-turut secara teratur).Selanjutnya, William Wordsworth menjelaskan bahwa 

puisi adalah peluapan yang spontan dari perasaan-perasaan yang penuh daya, 

memperoleh asalnya dari emosi atau rasa yang dikumpulkan kembali dalam 

kedama



 

Lescelles Abercrombie menambahkan, bahwa puisi adalah ekspresi dari 

pengalaman imajinatif, yang hanya bernilai serta berlaku dalam ucapan 

ataupernyataan yang bersifat kemasyarakatan yang diutarakan dengan bahasa 

yang mempergunakan setiap rencana yang matang serta bermanfaat. 

Menurut Waluyo (2002:1) puisi adalah karya sastra dengan bahasa yang 

dipadatkan, dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan  

pemilihan kata-kata kias (imajinatif). Bahasa sastra bersifat konotatif karena 

banyak digunakan makna kias dan makna lambang (majas). Dibandingkan dengan 

bentuk karya sastra yang lain, puisi bersifat konotatif. Bahasanya memiliki banyak 

kemungkinan makna. Hal ini banyak disebabkan terjadinya pengkonsentrasian 

atau pemadatan segenap kekuatan bahasa di dalam puisi. 

Menurut Doyin (2008:1) puisi adalah ungkapan perasaan atau pikiran 

penulisnya, atau sesuatu yang dituangkan dalam puisi apa yang dipikirkan atau 

apa yang dirasakan oleh penyair sebagai respon terhadap apa yang ada di 

sekelilingnya. Menurut Tarigan (1995:137) puisi adalah bahasa perasaan yang 

dapat memadukan suatu responsi yang mudah dalam beberapa kata. 

Perrine dalam Tarigan (1995:138) memberi defenisi puisi sebagai sejenis 

bahasa yang menyatakan lebih banyak dan lebih intensif dari pada bahasa biasa. 

Puisi merupakan susunan unsur meliputi: emosi, imajinasi, pemikiran, ide, nada, 

kesan panca indra, susunan kata, kata-kata kiasan, kepadatan, dan perasaan yang 

bercampur. Jadi puisi merupakan ekspresi pemikiran yang membangkitkan 

perasaan, yang merangsang pancaindera, dalam susunan yang berirama (Shahnon 

Ahmad dalam Pradopo 1990:7) 



 
 

Rachmat Djoko Pradopo (1990:7), menyatakan bahwa puisi merupakan 

rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yang penting dan digubah dalam 

wujud yang paling berkesan. 

Suminto A. Sayuti (1985:12-13), menyatakan bahwa puisi merupakan hasil 

kreativitas manusia yang diwujudkan lewat susunan kata yang mempunyai makna. 

Susunan kata tersebut memiliki pola rima (persajakan) tertentu. Mengacu 

pendapat tersebut, penyair dalam mencipta puisi tidak lepas dari unsur-unsur yang 

membangun sebuah puisi. 

Dari berbagai uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa puisi adalah 

karya sastra yang memiliki unsur-unsur pembentuk yang sistematis dan kompleks, 

banyak mengandung makna konotatif, dan memiliki unsur keindahan atau estetis, 

sehingga dalam penelitian ini diharapkan unsur-unsur tersebut dapat digali hingga 

didapat sebuah arti atau pokok pikiran dari puisi yang dikaji dengan 

mengonsentrasikan struktur fisik dan struktur batin. 

 

2. Ciri-ciri Kebahasaan Puisi 

 

Menurut Waluyo (2002:2) ciri-ciri kebahasaan puisi dibedakan menjadi 

enam kelompok yaitu, pemadatan bahasa, pemilihan kata khas, kata konkret, 

pengimajian, irama, dan tata wajah. 

 

a. Pemadatan Bahasa 

 

Bahasa yang dipadatkan berkekuatan gaib. Kata-kata yang tidak 

berfungsi benar mendukung makna akan dihilangkan oleh penyair, dalam 



 

menuliskan baris-baris puisinya menempati setiap aturan penggunaan tanda 

baca seperti dalam prosa (Suharianto, 2005:35). 

Contoh: Tuhanku 

Dalam termangu 

Aku masih menyebut 

namaMu Biar susah sungguh 

Mengingat Kau penuh seluruh 

CayaMU panas suci 

Tinggal kerdip lilin di kelam sunyi. 

 

 

Kata kuncinya termangu, sungguh, lilin.Penyair bermaksud menyatakan 

bahwa cahaya iman dari Tuhan tinggal cahaya kecil di lubuk hati yang siap padam 

karena kegoncangan iman. 

 

b. Pemilihan Kata Khas/Unik 
 

Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam memilih kata adalah sebagai 

berikut. makna kias yakni kata-kata yang penuh dengan penafsiran untuk 

mengetahui isi/maknanya. Contoh: Pagiku hilang sudah melayang, Hari 

mudaku telah pergi. 

Lambang. Dalam puisi banyak digunakan lambang yaitu penggantian 

suatu hal/ benda dengan hal/benda lain. Jenis lambang yang ada dalam puisi 

meliputi lambang benda, seperti lambang warna, lambang bunyi, dan lambang 

suasana. 



 

c. Persamaan bunyi atau rima. 
 

Pemilihan kata di dalam sebuah baris maupun dari suatu baris ke baris    

lain mempertimbangkan kata-kata yang mempunyai persamaan bunyi yang 

harmonis. 

d. Kata Konkret 

 

Kata konkret adalah kata-kata yang diciptakan oleh penyair agar puisinya 

lebih nyata, dan bermakna.Penyair ingin menggambarkan suatu lebih konkret atau 

lebih nyata. 

e. Pengimajian 

 

Pengimajian adalah kata atau susunan kata yang dapat memperjelas 

pernyataan penyair. Pengimajian dibagi tiga macam sebagai berikut. Imaji Visual 

(dapat dilihat) 

Imaji visual menampilkan kata atau kata-kata yang menyebabkan apa yang 

digambarkan penyair lebih jelas seperti dapat dilihat oleh pembaca. 

Imaji auditif (pendengar) adalah penciptaan ungkapan oleh penyair, sehingga 

pembaca seolah-olah mendengarkan suara seperti yang digambarkan oleh penyair. 

Imaji taktil (perasaan) adalah penciptaan ungkapan oleh penyair yang mampu 

mempengaruhi perasaan sehingga pembaca ikut terpengaruhi perasaannya. 

 

f. Irama 

 

Irama  (ritme)  berhubungan  dengan  pengulangan  bunyi,  kata,  frasa, 

dan kalimat. Dalam puisi, irama berupa pengulangan yang teratur dalam baris puisi 

menimbulkan gelombang yang  menciptakan  keindahan  irama  dapat  juga 

berarti pergantian keras-lembut, tinggi-rendah, atau panjang-pendek kata



 
 

secara berulang-ulang dengan tujuan menciptakan gelombang yang 

memperindah puisi. 

Contoh : Pagiku hilang / sudah melayang 

 

Hari mudaku / telah pergi 

 

Kini petang / datang 

membayang Batang usiaku / 

sudah tinggi 

g. Tata wajah/tipografi 

 

Tata wajah dapat diartikan sebagai ukiran bentuk atau tipografi penulisan 

sebuah puisi. Tipografi adalah unsur lahir sebuah puisi, bentuk dari penulisan itu 

dapat dilihat oleh pembaca dan berfungsi sebagai pendukung makna. 

Contoh Puisi Tipografi Karya Sutardji Calzoum Bachri yang berjudul 

 

Tapi. aku bawakan bunga padamu 

tapi kau bilang masih aku 

bawakan resah padamu 

tapi kau bilang hanya aku 

bawakan darahku padamu 

tapi kau bilang cuma aku 

bawakan mimpiku padamu 

tapi kau bilang meski aku 

bawakan dukaku padamu 

tapi kau bilang tapi aku 

bawakan mayatku padmu 



 

tapi kau bilang hampir aku 

bawakan arwahku padamu 

tapi kau bilang kalau tanpa apa 

aku datang padamu 

wah! 

 

 

Sutardji Calzoum Bachri, O AMUK KAPAK, 1981 

 

 

3. Tujuan Pembelajaran Puisi 

 

Tujuan pembelajaran puisi adalah memperoleh pengalaman mengapresiasi 

puisi, pengalaman berekspresi dengan puisi, dan memeroleh pengetahuan dan 

sikap yang baik terhadap puisi. 

Pada hakikatnya tujuan pembelajaran  puisi  adalah  menanamkan  rasa 

peka terhadap karya sastra, sehingga tumbuh rasa bangga, senang, atau haru. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Gani (dalam Ismawati, 2013:62), tujuan 

pengajaran puisi adalah membina apresiasi puisi dan mengembangkan kearifan 

serta menangkap isyarat-isyarat kehidupan. Cakupan pengajaran apresiasi puisi 

sedikitnya mencakup 4 aspek yakni: (1) menunjang keterampilan berbahasa; (2) 

meningkatkan pengetahuan budaya; (3) mengembangkan rasa dan karsa; (4) 

pembentukan watak. 



 
 

4. Unsur-Unsur, Makna dan Cara Mengapresiasi Puisi 

 

a. Unsur-Unsur Pembangun Puisi 

 

Secara umum, unsur pembangun puisi ada dua yaitu unsur lahir dan unsur 

batin. Unsur lahir atau unsur fisik, meliputi diksi, pengimajian, kata konkret, 

bahasa figuratif, dan tipografi. Unsur batin atau struktur batin terbagi atas lima 

unsur yaitu, tema, perasaan, nada, suasana dan amanat. 

Herman J. Waluyo (2003:28) berpendapat bahwa struktur fisik puisi terdiri 

atas: diksi, pengimajian, kata konkret, majas, versifikasi, dan tipografi, sedangkan 

struktur batin puisi terdiri atas: tema, nada, perasaan, dan amanat. 

1) Struktur Fisik Puisi 

 

a) Diksi 

 

Atar Semi (1993: 122) mengungkapkan bahwa diksi merupakan pemilihan 

kata. Pendapat tersebut senada dengan H.J. Waluyo (2003:72) mengemukakan 

bahwa penyair sangat cermat dalam memilih kata-kata karena kata-kata yang 

ditulis harus dipertimbangkan maknanya, komposisi bunyi dalam rima dan irama, 

kedudukan kata itu di tengah konteks kata lainnya dan kedudukan kata dalam 

keseluruhan puisi itu. Contoh dalam puisi ada kalimat: “Sekejap mata 

kumengenalimu”, “Ada lukisan angin di balik awan”. Kalimat dalam puisi tersebut 

dapat diperoleh hasil analisis diksi seperti berikut. Kata “sekejap” lebih indah 

dipakai dan lebih mendukung suasana puisi dibandingkan jika pilihan kata yang 

digunakan kata “sebentar” maka keindahan puisi tidak dapat dinikmati.



 
 

b) Pengimajian 
 

Herman J. Waluyo (2003:78) menyatakan bahwa pengimajian adalah kata 

atau susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan pengalaman sensoris, seperti 

penglihatan, pendengaran, dan perasaan. Melalui pengimajian, apa yang 

digambarkan seolah-olah dapat dilihat (imaji visual), didengar (imaji auditif), dan 

dirasa (imaji taktil). Secara umum pengimajian dikenal dengan pencitraan. 

Citraan berfungsi untuk menggambarkan yang jelas, menimbulkan suasana yang 

khusus, membuat suasana lebih hidup dan menarik perhatian 

c) Kata konkret 

 

H. J. Waluyo (2003:79) mengungkapkan bahwa setiap penyair berusaha 

mengonkretkan hal yang ingin dikemukakan. Hal tersebut bertujuan agar pembaca 

membayangkan dengan lebih hidup apa yang dimaksudkan. Berkaitan dengan 

pendapat tersebut, kata konkret juga disebut dengan kata yang dapat ditangkap 

dengan indera yang memungkinkan munculnya imaji. Kata-kata ini berhubungan 

dengan kiasan atau lambang. Misalnya kata konkret “salju” yang melambangkan 

kebekuan cinta, kehampaan hidup, dan lain-lain, sedangkan kata konkret “rawa- 

rawa” dapat melambangkan tempat kotor, tempat hidup, bumi, kehidupan, dan 

lain- lain. 

d) Bahasa Figuratif 
 

Pendapat Perrine, 1974 dalam Waluyo (2003:83) Bahasa figuratif lebih 

efektif menyatakan maksud penyair karena mampu menghasilkan kesenangan 

imajinatif, puisi lebih nikmat dibaca, menyampaikan sikap penyair, 

mengonsentrasikan makna. 



 
 

Peran Majas dalam Puisi Majas merupakan unsur terpenting dalam sebuah 

puisi. Jika diperumpamakan, puisi adalah rumah, maka majas sebagai lenteranya. 

Tanpa majas, mungkin puisi akan tetap berdiri, namun tidak bermakna 

 

e) Versifikasi (Rima, Ritma, Metrum) 

 

Versifikasi terdiri atas tiga hal yaitu rima, ritma, dan metrum. Marjorie 

Boulton dalam H. J. Waluyo (2003:90), menyebutkan rima sebagai phonetic form. 

 Rima adalah pengulangan bunyi pada puisi, baik di awal, 

tengah, dan akhir baris puisi, rima menyangkut perpaduan 

bunyi konsonan dan vokal untuk  membangun  orkestrasi  

atau musikalitas (Herman J. Waluyo, 2003: 12). 

 Ritma berupa pengulangan bunyi, kata, frase, dan kalimat yang 

teratur suatu baris puisi menimbulkangelombang yang teratur 

dan menciptakan keindahan. Ritma berasal dari bahasa Yunani 

rheo yang berarti gerakan- gerakan air yang teratur, terus- 

menerus, dan tidak putus-putus (Herman J. Waluyo 2003:94). 

 Metrum adalah sebagai satuan irama yang ditentukan oleh 

jumlah dan tekanan suku kata dalam setiap baris puisi. 

f) Tipografi 

 

Atar Semi (1993:135) mengemukakan bahwa tipografi disebut juga ukiran 

bentuk. Peranan tipografi dalam puisi, untuk menampilkan aspek artistik visual, 

dan menciptakan nuansa makna dan suasana tertentu (Aminuddin, 2010:146) 



 

2) Struktur Batin Puisi 
 

a) Tema 

 

Tema adalah pokok permasalahan yang menjadi dasar pencitraan.Untuk 

menentukan tema, harus dipahami dulu totalitas makna. Totalitas makna adalah 

seluruh makna puisi dari hasil apresaiasi unsur-unsur puisi. Tema bisa ditentukan 

dengan cara menyimpulkan totalitas makna. 

H. J. Waluyo (2003:106) menyatakan bahwa tema adalah gagasan pokok 

(subject-matter) yang dikemukakan penyair melalui puisinya.Tema merupakan 

gagasan pokok tersirat dalam keseluruhan isi puisi. Perasaan- perasaan yang 

diungkapkan merupakan penggambaran suasana batin. 

b) Nada 

 

Dalam menulis puisi, penyair mempunyai sikap tertentu  terhadap  

pembaca. Herman J. Waluyo (2003:134) menegaskan kembali pernyataannya 

bahwa nada puisi adalah sikap batin penyair yang akan diekspresikan kepada 

pembaca. 

c) Perasaan/Suasana 

 

Puisi merupakan karya sastra yang paling mewakili ekspresi perasaan 

penyair. Oleh sebab itu, penyair dalam mencipta sebuah puisi memiliki perasaan 

yang berbeda-beda. Perasaan  penyair  (feeling)  adalah  nuansa batin penyair 

yang diekspresikan dengan penuh penghayatan dan takaran yang tepat sehingga 

diharapkan puisi yang diciptakan penyair terasa hidup, menyentuh rasa haru, dan 

menggetarkan. Perasaan tersebut ikut diekspresikan dan harus dapat dihayati oleh 

pembaca. Herman J. Waluyo (2003:125) menyatakan bahwa suasana adalah 



 

keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi atau akibat psikologis yang 

ditimbulkan puisi terhadap pembaca. 

d) Amanat 

 

Amanat merupakan kesan yang ditangkap pembaca setelah membaca 

puisi. Amanat, pesan, atau nasihat yang akan disampaikan oleh penyair dapat 

ditelaah setelah tema, rasa, dan nada puisi dipahami (Herman J. Waluyo, 

2003:130). 

 

3. Mencari Makna dalam Puisi 

 

Rolland Barthes dalam Waluyo (2003:105), menyebutkan adanya lima kode 

bahasa yang dapat membantu pembaca memahami makna karya sastra. Kode- 

kode itu melatar belakangi makna karya sastra. Meskipun pandangan itu 

diterapkan untuk prosa, namun prinsip-prinsipnya dapat digunakan untuk puisi 

juga. Lima kode itu, sebagai berikut. 

 

b. Kode Hermeneutik (Penafsiran) 
 

Dalam puisi, makna yang hendak disampaikan tersembunyi, menimbulkan 

tanda tanya bagi pembaca. Tanda tanya itu merupakan daya tarik karena pembaca 

penasaran ingin mengetahui jawabannya. Misalnya, dalam puisi, “Senja di 

Pelabuhan Kecil”, pembaca akan bertanya apa maksud penyair dengan judul itu? 

Apa makna senja dan apa makna pelabuhan. 

 

c. Kode Proairetik (Perbuatan) 

 

Dalam karya sastra perbuatan atau gerak atau alur pikiran penyair 

merupakan rentetan yang membentuk garis linear.Pembaca dapat menelusuri gerak 



 

batin dan pikiran penyair melalui perkembangan pemikiran yang linear itu.Baris 

demi baris membentuk bait. Bait pertama dan kedua serta seterusnya merupakan 

gerak berkesinambungan. 

d. Kode Semantik (Sememe) 

 

Makna yang kita tafsirkan dalam puisi adalah makna konotatif. Bahasa kias 

banyak kita jumpai. Sebab itu, menafsirkan puisi berbeda dengan menafsirkan 

prosa. Menghadapi bentuk puisi, pembaca sudah harus bersiap-siap untuk 

memahami bahasanya yang khas. 

e. Kode Simbolik 

 

Kode semantik berhubungan dengan kode simbolik; hanya kode 

semantik lebih luas. Kode simbolik lebih mengarah pada kode bahasa sastra 

yang mengungkapkan/melambangkan suatu hal dengan hal lain. Makna 

lambang banyak kita jumpai dalam puisi. 

f. Kode Budaya 

 

Pemahaman suatu bahasa akan lengkap jika kita memahami kode budaya 

dari bahasa itu. Banyak kata-kata dan ungkapan yang sulit dipahami secara tepat 

dan langsung jika kita tidak memahami latar balakang kebudayaan dari bahasa 

itu. 

4. Cara Mengapresiasi Puisi 

 

Puisi sebagai hasil ciptaan sastra sebenarnya mengandung berbagai macam 

unsur yang sangat kompleks. Unsur-unsur itu meliputi: (1) unsur keindahan; (2) 

unsur kontemplatif yang berhubungan dengan nilai-nilai; (3) media pemaparan,



 

baik berupa media kebahasaan maupun struktur; (4) unsur-unsur intrinsik yang 

berhubungan dengan ciri karateristik cipta sastra itu sendiri sebagai suatu teks. 

Tahapan dalam mengapresiasi sebuah puisi dikemukakan oleh Dola 

(2007:4), yaitu tahap penjelajahan, tahap penafsiran dan tahap pengkreasian. Tahap 

penjelajahan dilakukan dengan kegiatan membaca puisi agar dikenal dan 

dipahami. Tahap penafsiran yaitu menganalisis unsur-unsur pembangun puisi 

sampai pada pendekatan yang digunakan dalam menafsirkan puisi. Tahap 

pengkreasian yaitu mengekspresikan kembali puisi yang dipelajari dalam bentuk 

lain atau menciptakan karya sastra sendiri berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki, tahap ini merupakan tingkat apresiasi yang paling 

tinggi. 

Pandangan lain dikemukakan oleh Ismawati (2013:68), model yang tepat 

dalam apresiasi puisi yaitu dengan melakukan kegiatan yang nyata melalui 

demonstrasi atau pemodelan. Hal ini dapat memberikan perspektif dan pemahaman 

yang sama setiap peserta didik. 

a. Berikan puisi yang isi atau temanya sesuai dengan  mental  usia  peserta 

didik. 

b. Ajaklah peserta didik menikmati secara langsung yaitu dengan memahami 

puisi. 

c. Aturlah suasana kelas yang santai dan penuh kesyahduan dengan irama  

musik instrumental. 

d. Gunakan model yang dianggap mahir atau mampu dalam membaca puisi.



 
 

e. Berikan waktu pada peserta didik untuk mengomentari atau menanggapi 

pembacaan puisi. 

 

5. Musikalisasi Puisi 

 

Dewasa ini, keberadaan musikalisasi puisi bisa dikatakan semarak pada 

setiap kegiatan sastra, apakah itu acara pembacaan puisi, televisi, pemilihan buku, 

pelatihan-pelatihan sastra, maupun sejenisnya. Kelompok-kelompok musikalisasi 

puisi bermula di berbagai kota dan daerah, kampus-kampus termasuk sekolah- 

sekolah. Banyak sekolah yang menjadikan bidang musikalisasi puisi sebagai salah 

satu kegiatan ekstrakulikuler (Ari KPIN 2008:7). 

Jenis penyampaian puisi dengan cara musikalisasi puisi banyak macamnya, 

tetapi yang penting, musik yang dibuat adalah semata untuk kepentingan puisi, 

sehingga musik tersebut dapat menyampaikan pemahaman dan penghayatan 

tentang puisi itu kepada apresiator. Oleh karena itu, musikalisasi puisi di dalam 

bidang kesenian adalah salah satu bentuk kesenian tersendiri. 

Musikalisasi puisi dibuat dengan maksud agar puisi itu “menjadi lebih 

hidup” ketika dikolaborasikan dengan seni musik sehingga diharapkan dapat 

lebih mendekatkan puisi, kapada khalayak yang lebih luas, tidak hanya peminat 

sastra. Musikalisasi puisi diharapkan dapat memberi penajaman makna yang 

tersirat maupun tersurat sehingga dapat membantu masyarakat awam dalam 

memahami puisi. Meskipun demikian tidak semua orang mengenal, memahami, 

mampu menghasilkan karya musikalisasi puisi. 



 
 

a. Pengertian Musikalisasi Puisi 
 

Ari KPIN (2008:9) mengemukakan bahwa musikalisasi puisi dapat 

didefinisikan sebagai sarana mengomunikasikan puisi kepada apresian, melalui 

persembahan musik (nada, irama, lagu, atau nyanyian). Musikalisasi puisi 

merupakan upaya memusikkan puisi atau menggabungkan antara seni baca puisi 

dan seni musik. Materi dasar seni baca puisi adalah puisi itu sendiri, sedangkan 

materi dasar seni musik adalah lagu dan instrumen. 

Hamdy Salad (2015: 164), mengemukakan musikalisasi puisi adalah upaya 

untuk menyampaikan pesan-pesan puisi kepada audiens melalui musik. Definisi 

ini dapat diartikan sebagai “cara-cara tertentu yang bersifat kreatif untuk 

menafsirkan, membacakan, melisankan, menyuarakan teks dan makna puisi 

kepada audiens dengan menggunakan unsur-unsur musik, instrumen atau alat-alat 

musik, atau komposisi dan aransemen musik”. 

Menyampaikan pesan puisi melalui musik berarti di dalamnya terkandung 

adanya proses “transformasi” atau proses alih ragam, alih bentuk, alih jenis, yang 

dalam teori seni disebut alih wahana. Namun demikian, hal ini juga terkadang 

masih disalah pahami oleh beberapa orang, bahkan oleh penyair itu sendiri. 

Mungkin karena keterbatasan informasi, atau kurang memahami makna 

“transformasi”, kata ”perubahan” masih diartikan atau dipersamakan dengan 

“mengubah teks puisi”, dan bukan “beralihnya wahana puisi”. 

Doyin (2008:4) mengatakan bahwa musikalisasi puisi dapat dikatakan 

sebagai bentuk memusikkan atau melagukan puisi. Selanjutnya, Danardana 

(2013:56), mengemukakan pendapatnya sebagai berikut. Musikalisasi puisi pada 



 
 

hakikatnya adalah kolaborasi apresiasi seni, antara musik, puisi, dan pentas. 

Melalui musikalisasi puisi, seseorang tidak hanya mendapat kesempatan 

mengapresiasi puisi dan musik, tetapi juga mendapat kesempatan mengekspresikan 

apresiasinya itu di depan khalayak. 

Arsie (1996:16) mengemukakan bahwa “musikalisasi puisi adalah satu 

bentuk ekpresi sastra, puisi dengan melibatkan beberapa unsur seni, seperti: irama, 

bunyi, (musik), gerak (tari)”. Lebih lanjut, Dedi S. Putra (dalam Arsie, 1996:14) 

mengemukakan bahwa musikalisasi puisi sebagai bentuk apresiasai puisi 

ungkapan musikal, instrumen, melodi, dan nyanyian ucapan. Nuansa makna kata; 

ekplisit dan implisit. Penghayatan menjadikan puisi mendapat kemampuan ekstra 

untuk berkomunikasi karena pencarian yang diciptakan. 

Menurut Supratman Abdul Rani, dkk., dalam buku Intisari Kesusastraan 

Indonesia yang dikutip Ari KPIN (2008:8-9) menyebutkan bahwa pengertian 

musikalisasi puisi ialah sebagai upaya untuk menampilkan puisi dengan jalan 

memasukkan unsur-unsur musik secara dominan, akan tetapi, 

tujuanpemusikalisasian puisi dalam pengertian musikalisasi puisi bukanlah 

sekedar untuk menampilkan saja. Di dalamnya ada upaya yang lebih dari itu. 

Komunikasi yang terbangun sebagai sarana dari penyampaian ini. Pada 

musikalisasi puisi tentunya tidak sekadar bentuk penampilan musik saja, karena 

musik ini dapat diciptakan tentunya setelah pemusikalisasi sudah sangat 

memahami, mengerti, dan menghayati isi dari puisi, sehingga segala 

penafsirannya pada puisi tersebut bisa ia lahirkan lewat aransemen musik. 



 

Tentulah hasil yang diperoleh pun akan merupakan suatu karya yang utuh, 

menyatu (musik dengan puisi) dan bukan karya sendiri-sendiri. 

Mengacu pada hal tersebut, dan juga pada keberagaman jenis musikalisasi 

puisi yang berkembang, pengertian musikalisasi puisi  dapat  didefinisikan 

sebagai sarana mengomunikasikan puisi kepada apresian melalui persembahan 

musik (nada, irama, lagu, atau nyanyian). 

Pada praktiknya, kegiatan menyanyikan puisi ini lebih menarik diterapkan 

pada sekolah-sekolah dimulai sekolah lanjutan pertama sampai tingkat mahasiswa. 

Kegiatan musikalisasi puisi jenis ini ternyata diminati mereka yang ingin 

menggunakan cara lain dari sekadar membaca puisi. 

Berdasarkan paparan dan ulasan tentang definisi puisi di atas, ada  tiga 

unsur pokok yang perlu dipahami secara utuh, yaitu: kedudukan puisi sebagai 

teks sastra, alih wahana puisi ke dalam seni musik, serta unsur-unsur estetik 

musikalisasi puisi 

Berikut Bagan 2.1 Skema transformasi puisi menjadi musikalisasi puisi 
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3. Jenis-jenis Musikalisasi Puisi 

 

Dilihat dari cara penyuguhan suatu musikalisasi puisi, Ari KPIN (2008:9) 

mengemukakan bahwa musikalisasi puisi bisa di kelompokkan menjadi 3 jenis 

musikalisasi puisi yaitu: 

a. musikalisasi puisi awal, yakni musikalisasi puisi yang dibawakan dengan cara 

pembacaan puisi yang dilatarbelakangi suatu komposisi musik baik musik 

vokal maupun musik instrumental; 

b. musikalisasi puisi terapan, yakni musikalisasi puisi yang mana syair-syair 

puisi diterapkan menjadi lirik lagu. Sebagaimana halnya lagu-lagu populer 

pada umumnya; 

c. musikalisasi puisi campuran, yakni musikalisasi puisi yang ditampilkan 

dengan cara menyuguhkan komposisi musik yang di dalamnya ada sebuah 

puisi yang syair-syairnya ada yang dilagukan dan dinarasikan 

 

4. Manfaat Musikalisasi Puisi 
 

a. Manfaat Bagi Masyarakat 

 

Mengomunikasikan puisi dengan jalan dimusikalisasikan, mengandung 

banyak manfaat. Seperti yang diungkapkan Nenden Lilis A. (2004) dalam Ari 

KPIN (2008:9-10). Manfaat itu antara lain, sebagai berikut. 

1) Memudahkan upaya sosialisasi puisi kepada masyarakat. 

 

Musik pada umumnya memiliki daya tarik dan juga menimbulkan 

kesenangan tertentu kepada pendengarnya. Puisi yang dikomunikasikan lewat atau 

dengan bantuan musik akan lebih cepat diapresiasi masyarakat. Masyarakat pun



 

akan lebih cepat akrab dengan syair-syair dari puisi itu karena terbantu oleh nada- 

nada. Hal itu telah terbukti pada lagu-lagu Bimbo dan Iwan Fals  yang  

merupakan pusi–puisi karya Taufiq Ismail dan Rendra. 

2) Lebih merangsang minat masyarakat untuk memasuki dunia sastra. 

 

Boleh jadi pada awalnya masyarakat lebih tertarik pada irama dari 

musikalisasi tersebut. Akan tetapi, ketertarikan itu lambat laun akan membuka 

mata dan rasa masyarakat pada daya sentuh-daya sentuh dari puisi. Hal ini 

selanjutnya akan merangsang minat masyarakat pada puisi. 

3) Memberi alternatif penafsiran kandungan suatu puisi. 

 

Sebelum seorang musisi musikalisasi sebuah puisi, ia tentunya telah 

berupaya memahami, merasakan, dan menghayati segala yang terkandung dalam 

puisi itu. Hasil dari penafsiran inilah yang  kemudian dipresentasikan dalam  

karya musikalisasinya. Hingga akhirnya, dapat membantu apresian dalam upaya 

menafsirkan sebuah puisi dari musikalisasi yang didengar/disimak. 

4) Memperkuat daya sentuh puisi lewat representasi musik 

 

Puisi memiliki irama, bunyi, nada, perasaan, dan pikiran. Semua 

kandungan itu berupaya dipresentasikan oleh si pemusikalisasi dalam karya 

musikalisasi puisinya. Lewat representasi itu,  daya  sentuh  puisi dapat lebih  

kuat dirasakan apresiannya. 

5) Memperkuat aspek-aspek bunyi. 

 

Musikalisasi puisi dapat memperkuat aspek–aspek bunyi dalam puisi, seperti 

irama, euphony, anomatope, dan lain–lain. Musikalisasi puisi pun dapat 



 

memperkuat nada dan irama puisi. Dan masih banyak manfaat lainnya dari 

muskalisasi puisi, termasuk untuk pembelajaran sastra. 

b. Manfaat Bagi Pembelajaran Apresiasi Puisi. 

 

Manfaat musikalisasi puisi, selain dapat dijadikan sebagai salah satu materi 

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia  pada  tingkat  sekolah  menengah, 

juga bisa digunakan para guru sebagai media pembelajaran apresiasi puisi. Sebagai 

materi, seperti tercantum dalam kurikulum mata pelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia, musikalisasi puisi ditampilkan siswa dengan mengacu pada kesesuaian 

musik dengan isi puisi. Sebagai media pembelajaran apresiasi puisi, musikalisasi 

puisi dijadikan sarana untuk memahami, menghayati, dan menikmati puisi yang 

akan diapresiasi. Guru bisa menggunakan kaset, CD, atau VCD musikalisasi 

puisi, bisa mengundang pemusikalisasi ke kelas, bisa oleh guru itu sendiri jika 

memiliki potensi itu. 

Manfaat-manfaat musikalisasi puisi yang dapat diambil dari penerapan 

musikalisasi puisi sebagai materi dan media dan pembelajaran apresiasi puisi ini, 

seperti pernah diuraikan Nenden Lilis A. (Pikiran Rakyat, 1996) dalam Ari KPIN 

(2008:11). antara lain: 

1) dapat merangsang minat siswa terhadap puisi sebab musik  adalah  salah 

satu cabang kesenian yang sudah akrab dengan kehidupan siswa dan pada 

umumnya disukai siswa; 

2) memberi penyegaran pada siswa agar pembelajaran tidak monoton; 

 

3) memberi kesempatan kepada siswa berhubungan langsung dengan karya 

sastra melalui cara yang akrab dengan pengalaman siswa; 



 

4) merangsang aspek emotif siswa, dan lain-lain. 

 
 

c. Tujuan Musikalisasi Puisi 

 

Tujuan dari musikalisasi puisi itu sendiri adalah agar pembacaan puisi 

menjadi lebih ekspresif dan menarik. Musikalisasi puisi juga dapat membantu 

proses pembangunan suasana imajinasi kita dalam mengapresiasi karya puisi. 

Ari KPIN (2008:8) mengemukakan tujuan musikalisasi puisi seperti halnya 

deklamasi atau pembacaan puisi adalah menyampaikan isi puisi kepada apresian. 

Hanya saja ada unsur yang menjadi pembeda, yaitu musik. Musik ini sengaja 

diciptakan sebagai sarana komunikasi dari pemusikalisasi dengan audiensinya. 

 

d. Langkah-langkah Musikalisasi Puisi 

 

Ari KPIN (2008:11-12), menjabarkan langkah-langkah yang dapat 

dilakukan guru dengan menjadikan musikalisiasi puisi sebagai media pembelajaran 

apresiasi puisi adalah sebagai berikut. 

 
 

Tahap persiapan 

 

Pada tahap ini guru memilih jenis puisi yang akan dijadikan materi apresiasi. 

Kemudian,   menyediakan   alat   berupa tafe    recorder    atau    laptop, 

CD/DVD Player. 

Tahap Pendahuluan. 

 

Pada tahap ini guru melakukan apresiasi dan memberi teks puisi yang akan 

di apresiasi. 



 

Tahap Pelaksanaan 

 

Tahap ini terdiri atas beberapa langkah: 

 

 guru menyajikan musikalisasi puisi dari media yang  telah  

dipersiapkan. Siswa menyimak musikalisasi puisi tersebut sambil 

memperhatikan pula tiap kata dalam teks puisi. Penyajian diulang hingga 

dua kali; 

 guru bertanya jawab dengan siswa tentang kesan-kesan siswa setelah 

menyimak musikalisasi puisi tadi, perasaan siswa, imajinasi siswa, dan 

keterlibatan jiwa terhadap puisi itu; 

 guru bertanya jawab dengan siswa tentang pokok pembicaraan yang 

disampaikan penyair dalam puisi itu, nada penyair, dan maksud penyair 

dalam puisi itu; 

 guru mengajak siswa mengkaji puisi itu dengan mempertahankan unsur- 

unsur puisi, seperti diksi, majas, pencitraan, bunyi, tifografi, dan lain- 

lain, hingga diperoleh penafsiran tentang makna puisi; 

 guru bertanya jawab dengan siswa tentang kaitan (relevansi) puisi 

tersebut dengan pengalaman dan kehidupan siswa, dan kebermaknaan 

puisi itu bagi siswa 

Tahap Pengukuhan 

 

Tahap ini dilakukan untuk memperkuat daya apresiasi siswa terhadap puisi 

itu. Pengukuhan dapat dilakukan secara tertulis atau lisan. Secara tertulis siswa 

dapat diminta untuk membuat parafrase puisi  tersebut.  Secara  lisan,  siswa 

dapat diminta untuk membacakan puisi itu di depan kelas. 



f. Membuat Musikalisasi Puisi 

 

Kajian tentang membuat musikalisasi puisi ini penulis rangkum dari Ari 

KPIN (2008:17-54),  yang  menjabarkan  musik  memiliki  karakteristik 

tersendiri. Puisipun demikian. Dalam musikalisasi puisi, musik dan puisi ini 

dipadukan untuk menyampaikan atau mengomunikasikan makna puisi. Agar dapat 

melakukannya dengan baik, tentulah harus dikuasai teknik-tekniknya. Selain itu, 

karena ada dua unsur yang disatukan di dalamnya, yaitu musik dan puisi, kedua 

hal ini pun harus dikuasai terlebih dahulu. 

 
g. Aspek-Aspek Cara Membuat Musikalisasi Puisi Secara Tepat 

 

1) Pemusikalisasi Puisi 

 

Ada dua hal yang harus diperhatikan oleh seseorang yang ingin membuat 

musikalisasi puisi. Pertama berhubungan dengan musik, dan yang kedua 

berhubungan dengan puisi. 

Dalam kaitannya dengan hal pertama, si pemusikalisasi puisi harus sudah 

mempunyai kemampuan teknis dalam bidang musik. Artinya, dia harus tidak 

punya kendala teknis dalam bidangnya sendiri (musik). Adapun berhubungan 

dengan hal kedua, seseorang yang akan memusikalisasi puisi hendaknya sudah 

memiliki bekal sejumlah pengertian  yang  berhubungan  dengan  puisi  itu 

sendiri. Juga kemampuan teknis dalam membaca (memahami, menikmati, dan 

memasuki unsur-unsur puisi secara lebih mendalam). 



2) Menyampaikan Puisi melalui Musik 

 

Penyair berusaha mengolah dan menggali daya tarik dan daya ungkap 

bahasa dalam puisinya yang berupa bunyi, rima dan irama,  . segala aspek puisi  

itu hendaknya dapat ditangkap oleh seorang pemusikalisasi puisi. 

Dengan mengkaji dan menangkap aspek-aspek tersebut, arti puisi  pun  

dapat tertangkap, baik arti berupa  pokok  pembicaraan  dalam  puisi, perasaan  

dan suasana hati yang terkandung dalam puisi, nada bicara penyair dalam 

mengungkapkan puisi, dan maksud atau tujuan yang ingin dicapai penyair dalam 

puisi itu. Keempat arti tersebut hendaknya dapat tertampilkan atau terpresentasikan 

dalam karya musikalisasi puisi. Artinya, puisi tidak sekadar memberi warna musik 

atau irama pada puisi, tapi juga menampilkan ruh puisi yang hendaknya dapat 

membangkitkan daya tarik, daya ungkap, dan daya sentuh puisi yang digarap. 

3) Penggunaan Alat Musik untuk Musikalisasi Puisi 

 

Selama ini ada semacam salah tafsir terhadap apa yang dinamakan 

musikalisasi puisi. Seperti pernah diungkapkan Putu Fajar Arcana (kompas, 

2004), selama ini musikalisasi puisi cenderung diidentikkan dengan minimalitas 

penggunaan alat musik. Banyak yang kemudian beranggapan musikalisasi puisi 

harus bernuansa sendu dan sunyi. 

Persoalan kejernihan sebuah musikalisasi puisi, tidak terletak pada 

penggunaan alat musiknya, tapi pada keberhasilan pemusikalisasi menerjemahkan 

tafsiran puisi ke dalam karya musiknya, sehingga makna puisi itu 

terkomunikasikan dengan baik kepada apresian. 



Puisi yang mengandung perasaan riang, ceria, misalnya tentunya 

menghendaki irama-irama yang riang dan ceria pula, dengan penggunaan alat-alat 

musik yang bisa mengeluarkan bunyi-bunyi dan nada-nada riang, serta penampilan 

yang riang pula dari penampilan. 

Puisi yang berisi tentang kekerasan tentunya membutuhkan instrumen- 

instrumen musik yang bisa menerjemahkan kekerasan itu. Setiap jenis puisi 

memerlukan pemusikalisasian yang berbeda pula. Tidak selalu harus dalam nuansa 

sendu. 

 

6. Tahap-Tahap Memusikalisasi Puisi 

 

a. Tahap Memahami dan Menafsirkan Puisi 

 

Puisi dapat dipahami dan ditafsirkan melalui unsur-unsur pembentuknya. 

 

Oleh karena itu, pemahaman tentang unsur-unsur tersebut perlu dimiliki. 

 

1) Makna dan Unsur-Unsur Puisi 

 

a) Makna Puisi 

 

Menurut I. A. Richard dalam Ari KPIN (2008: 21), arti puisi itu tidak  

hanya satu, tapi empat, yaitu: 1) pokok yang dibicarakan penyair; 2) nada penyair 

dalam mengungkapkan pokok itu; 3) perasaan penyair tentang pokok itu; 4) 

maksud penyair mengemukakan pokok itu. 

Seorang pemusikalisasi puisi tentu harus dapat menangkap keempat makna 

tersebut agar maksud, nada, perasaan, suasana, dan  arti  puisi  itu 

terpresentasikan dalam karya musikalisasinya. Dengan demikian, makna puisi itu 

pun bisa terkomunikasikan dengan baik 



 

b) Unsur-Unsur Puisi 
 

Dalam mengungkapkan gagasan, pengalaman, dan perasaannya dalam 

puisi, penyair menggunakan media bahasa yang telah diolah agar memiliki 

kekuatan daya ungkap dan daya estetik sehingga dapat menyentuh pembaca. 

Unsur-unsur bahasa, menurut Nenden Lilis A dalam Ari KPIN (2008:21-26), 

adalah sebagai berikut. 

a. Diksi 

 

Diksi adalah kata-kata yang dipilih baik dari kosakata sehari-hari atau 

formal, dari bahasa Indonesia atau bahasa lain, bermakna denotasi (memiliki arti 

lugas, sebenarnya, atau arti kamus), atau konotasi (memiliki arti tambahan, yakni 

arti yang ditimbulkan oleh asosiasi- asosiasi (gambaran, ingatan, perasaan) dari 

kata tersebut diluar arti denotasinya. 

b. Citra/Imaji 
 

Citra/imaji adalah kata atau susunan kata-kata yang dapat memperjelas atau 

memperkongkret apa yang dinyatakan penyair sehingga apa yang digambarkan itu 

dapat ditangkap oleh pancaindra kita. Melalui pencitraan/pengimajian apa yang 

digambarkan seolah-olah dapat dilihat (citraan penglihatan), didengar (citraan 

pendengaran), dicium (citraan penciuman), dirasa (citraan taktil), diraba (citraan 

perabaan), dicecap (citraan pencecap) , dan lain-lain. 

c. Lambang 

 

Dalam puisi banyak digunakan lambang, yaitu penggantian suatu hal atau 

benda, dengan hal atau benda lain. 



d. Bunyi/rima 

 

Bunyi dalam puisi berfungsi untuk menambah keindahan dan kenikmatan 

dari puisi tersebut, juga berfungsi untuk memperdalam ucapan (daya ungkap), 

menimbulkan rasa, menimbulkan suasana yang khusus, dan lain-lain. 

e. Irama 

 

Irama dalam puisi akan memengaruhi maksud, nada, suasana, dan daya 

pikat puisi itu. Sadar akan hal itu, unsur ini dimanfaatkan sebaik- baiknya oleh 

penyair. Irama dalam puisi dapat terjadi karena ada pengulangan pola waktu dan 

tekanan yang terjadi secara teratur. 

f. Gaya Bahasa 

 

Gaya bahasa, menurut Nurgiyanto (1995:277) dalam Ari KPIN (2008: 

 

24) adalah teknik pemilihan ungkapan kebahasaan yang dirasa dapat mewakili 

sesuatu yang akan diungkapkan dan efek yang diharapkan. Teknik pemilihan 

ungkapan ini dapat dilakukan dengan dua cara, yakni dengan permajasan dan gaya 

retoris 

g. Tipografi 

 

Tipografi dalah tata letak/perwajahan puisi. Tipografi dimaksudkan untuk 

mempertimbangkan bentuk agar sesuai dengan efek estetis dan efek makna yang 

dikehendaki. 

 

7. Teknik Pemodelan 

 

Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat 

belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah 

satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik 



penyajian dalam mengajar. Salah satu strategi yang digunakan dalam 

pembelajaran adalah teknik pemodelan. Untuk mendapatkan suatu definisi yang 

dapat dipahami dengan baik dari pengertian pemodelan, maka harus diketahui 

secara mendalam apa arti sebenarnya kata pemodelan. 

 

a. Pengertian Teknik Pemodelan 

 

Model adalah seperangkat prosedur yang bertujuan untuk mewujudkan suatu 

proses, seperti penilaian kebutuhan, pemilihan media ,dan evaluasi. Ketiga hal 

tersebut memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

yang berupa alat peraga digunakan guru untuk memudahkan dan mempercepat 

proses belajar mengajar (Hartono,2002:33) 

Komponen pemodelan merupakan bagian dari strategi pembelajaran 

konteksual. Maksudnya, dalam sebuah pembelajran keterampilan berbahasa atau 

pengetahuan tertentu ada model yang bias ditiru. Dalam hal ini, guru memberi 

model tentang cara mengerjakan sesuatu dan bagaimana cara  belajar.  Siswa 

dapat dikataka menguasai keterampilan baru dengan baik jika guru memberi contoh 

dan model untuk dilihat dan ditiru (Depdiknas 2002:16). 

Pemodelan adalah kegiatan pemberian model dengan tujuan untuk 

membahasakan Gagasan yang dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana kita 

menginginkan para siswa untuk belajar atau melakukan sesuatu yang kita inginkan. 

Dalam teknik pemodelan, guru bukan satu-satunya model. Model dapat dirancang 

dengan melibatkan siswa dan model dari luar. Dengan demikian, dalam 

pembelajaran musikalisasi puisi, guru menghadirkan contoh atau model dari hasil 

musikalisasi puisi terbaik yang disajikan dalam pembelajaran. Dari pendapat di atas, 



maka diambil kesimpulan bahwa teknik pemodelan adalah suatu teknik 

pembelajaran, guru mempersiapkan suatu model yang akan memeragakan suatu 

gagasan yang dirancang, baik itu melibatkan siswa, guru itu sendiri, atau model dari 

luar. 

Teknik Pemodelan merupakan bagian dari pembelajaran kontekstual atau 

Contextual Teaching Learning (CTL). Contextual Teaching Learning (CTL) yaitu 

sebuah konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Suprijono, 2012:79). 

Teknik pemodelan (modeling) merupakan cara penyajian pelajaran di mana 

guru menampilkan model yang bisa ditiru oleh siswanya. Modeling adalah  

strategi yang dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa seseorang dapat belajar 

melalui pengamatan perilaku orang lain. Ada dua alasan yang mendasari mengapa 

diterapkannya strategi modeling atau teknik pemodelan dalam suatu pembelajaran. 

Alasan yang pertama adalah untuk mengubah perilaku baru peserta didik melalui 

pengamatan model pembelajaran yang dilatihkan dalam hal ini musikalisasi puisi. 

Dengan mengamati model yang melakukan kegiatan semisal demonstrasi maka 

peserta didik dapat meniru perilaku (langkah-langkah yang dimodelkan). Alasan 

yang kedua adalah untuk mendorong perilaku peserta didik tentang apa yang 

dipelajari, memperkuat atau memperlemah hambatan (Trianto, 2010:53). 

 

b. Tujuan Teknik Pemodelan 
 

Teknik pemodelan mempunyai tujuan sebagai berikut. 



1) Untuk mengubah perilaku baru siswa melalui pengamatan model 

pembelajaran yang dilatihkan. 

2) Untuk memotivasi siwa atau mendorong siswa tentang kegiatan 

musikalisasi puisi. 

3) Untuk membuat siswa dapat meniru perilaku yang dimodelkan atau terampil 

melakukan kegiatan musikalisasi seperti yang dimodelkan (Trianto, 

2010:53). 

Menggunakan teknik pemodelan ini, penulis  bertujuan  untuk  

meningkatkan kemampuan siswa tentang bagaimana menampilkan musikalisasi 

puisi dengan benar sehingga dapat mencapai KKM 80%. 

 

c. Prinsip-Prinsip Pemodelan 

 

Menurut Nurhadi dan Senduk (2004:43) prinsip-prinsip pemodelan antara 

lain sebagai berikut. 

1) Memilih model apa yang digunakan, bagaimana masalahnya dan 

bagaimana juga dengan solusinya. 

2) Setiap model dapat dinyatakan dalam tingkatan yang berbeda. 

 

3) Model yang terbaik adalah yang berhubungan dengan realiatas. 

 

4) Tidak pernah ada model tunggal yang cukup baik, setiap sistem yang baik 

memiliki serangkaian model kecil yang independen. 

 

d. Penerapan Teknik Pemodelan 

 

Adapun langkah-langkah modeling menurut Bandura (dalam Heri Rahyubi, 

2012: 106-108) adalah sebagai berikut. 



1) Proses Atensi (Proses Perhatian/Attention Processes) 

 

Proses perhatian adalah saat seseorang memperhatikan sebuah  kejadian  

atau perilaku. Perhatian ini dipengaruhi oleh asosiasi pengamat dengan modelnya, 

sifat model atraktif dan arti penting tingkah laku yang diamati bagi si pengamat. 

Misalnya guru atau model memberi contoh kegiatan tertentu (demonstrasi) di depan 

siswa sesuai dengan skenario yang telah disiapkan. Peserta didik melakukan 

observasi terhadap keterampilan guru (model) dalam melakukan kegiatan tersebut 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan. Guru bersama-sama 

peserta didik mendiskusikan hasil pengamatan yang dilakukan.  Tujuan  diskusi 

ini adalah untuk mencari kekurangan dan kesulitan peserta didik dalam mengamati 

langkah-langkah kegiatan yang disampaikan oleh model dan untuk melatih peserta 

didik dalam menggunakan lembar observasi. 

 

2) Proses Retensi (Proses Peringatan/Retention Process) 
 

Proses peringatan (retensi) adalah kemampuan mengingat ketika seseorang 

telah memperhatikan suatu model dan perilakunya. Misalnya guru menjelaskan 

struktur langkah-langkah kegiatan (demonstrasi) yang telah diamati oleh peserta 

didik. Hal tersebut dilakukan untuk menekankan langkah-langkah tertentu yang 

dianggap penting berdasarkan apa yang telah disajikan. 

 

3) Proses Reproduksi Motorik (Motoric Reproduction Processes) 

 

Proses reproduksi motorik merupakan kegiatan yang menirukan kembali apa 

saja yang telah disimpan di otak. Misalnya peserta didik ditugasi untuk menyiapkan



 

langkah-langkah kegiatannya sendiri sesuai dengan langkah- langkah yang telah 

dicontohkan. Selanjutnya hasil kegiatan disajikan dalam bentuk unjuk kerja yang 

akan memberikan refleksi pada saat unjuk kerja dilakukan secara bergiliran. 

 

4) Proses Penguatan dan Motivasi (Reinforcement and Motivational 

Processes) 

Belajar melalui pengamatan menjadi efektif kalau pembelajar memiliki 

motivasi yang tinggi untuk menyimak tingkah laku sang model. Misalnya pada saat 

unjuk kerja, siswa yang lain diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil 

pengamatannya. Sebagai bentuk apresiasi, berupa penghargaan dari teman sejawat. 

 

5) Proses Reprensentasi (Representation Processes) 

 

Tingkah laku yang akan ditiru, harus disimbolisasikan dalam ingatkan. 

Baik dalam bentuk verbal maupun dalam bentuk gambaran/imajinasi. Dalam bentuk 

verbal untuk mengevaluasi secara verbal tingkah laku yang diamati, dan 

menentukan mana yang dibuang dan dicoba untuk dilakukan sedangkan dalam 

bentuk imajinasi untuk melatih secara simbolik apa yang dipikirkan tanpa 

melakukannya secara fisik. 

 

6) Proses Peniruan Tingkah Laku ( Behavior Production Processes) 

 

Sesudah mengamati dengan penuh perhatian dan memasukkannya ke 

dalam ingatan, maka orang akan bertingkah laku. Mengubah dari gambaran 

pikiran menjadi tingkah laku sehingga menimbulkan kebutuhan evaluasi. 



 

Langkah–langkah pembelajaran oleh teori Bandura telah dimodifikasi peneliti 

dalam empat proses/tahap yaitu: 

1. Guru atau model memberi contoh (demonstrasi) di depan siswa sesuai 

dengan skenario yang telah disiapkan. Peserta didik melakukan observasi 

terhadap keterampilan guru (model) dalam melakukan kegiatan tersebut 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan. Setelah siswa 

mengamati dan mendapatkan pencerahan tentang musikalisasi puisi, guru 

membagikan teks puisi dan  mempersilahkan  model  untuk  

menyanyikannya atau menggunakan audiovisual (tahap atensi dari 

modeling); 

2. Guru menjelaskan struktur langkah-langkah kegiatan (demonstrasi) yang 

telah diamati oleh peserta didik. Hal tersebut dilakukan untuk menekankan 

langkah-langkah tertentu yang dianggap penting berdasarkan  apa  yang  

telah disajikan. Setelah itu, siswa mengikuti latihan dasar (ringan) seperti olah 

vokal, olah nafas, dan latihan konsentrasi. Dengan demikian siswa tampak 

lebih semangat dan antusias dalam belajar karena tidak merasa diceramahi. 

(tahap retensi dari modeling); 

3. Setelah latihan memusikalisasikan, siswa dievaluasi per kelompok untuk 

memusikalisasikan puisi di depan teman-temannya (tahap reproduksi dari 

modeling); 

4. Guru dan siswa memberikan penghargaan atas hasil unjuk kerja  siswa  

secara individu dan kelompok (tahap motivasi dari modeling). 



e. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Pemodelan 

 

Berikut merupakan kelebihan dan kelemahan teknik pemodelan yang dikemukakan 

oleh Masnur Muslich (2007:46), antara lain sebagai berikut. 

1) Kelebihan Teknik Pemodelan 

 

 Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan konkret dengan adanya 

model. 

 Siswa lebih mudah memehami apa yang dipelajari dengan adanya model 

daripada hanya diberikan penjelasan, 

 Model bisa diperoleh langsung dari yang berkompeten/ahlinya. 

 

 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan inspirasi, 

ide, kreativitas, dan sikap intlektual yang ada pada dirinya, 

 Memupuk daya nalar siswa, 
 

 Mengatasi kebosanan dalam kegiatan proses belajar mengajar. 

 
 

2) Kelemahan Teknik Pemodelan 

 

 Pelaksanaan pemodelan (demonstrasi) tidak akan efektif jika model yang 

memperagakan sulit ditiru siswa, 

 Memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang dan memerlukan 

waktu yang cukup panjang, 

 Terbatasnya waktu. 

 

Menyikapi kelemahan teknik pemodelan hendaknya seorang guru harus 

bersabar apa bila dihadapkan pada siswa yang belum memperlihatkan kemajuan 

dalam pembelajaran, siswa terus dibimbing dan dilatih. Secara umum siswa dalam 

satu kelas terbagi atas tiga kelompok, yaitu kelompok pandai atau cepat belajar, 



kelompok sedang dan kelompok lambat belajar, dan dari ketiga kategori ini maka 

yang terbanyak adalah golongan sedang. 

Siswa yang diajar di kelas pada dasarnya sedang dalam proses 

perkembangan dan akan terus berkembang. Sehubungan dengan perkembangan ini 

maka kemampuan siswa pada setiap jenjang usia dan pada tingkat kelas juga akan 

berbeda-beda. 

Setiap siswa mempunyai keragaman dalam hal kecakapan maupun 

kepribadian. Kecakapan yang dimiliki masing-masing siswa itu meliputi 

kecakapan potensia yang memungkinkan untuk dikembangkan, seperti bakat dan 

kecerdasan maupun kecakapan yang diperoleh dari hasil belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa dalam belajar tidak sama dalam penerimaan materi 

pelajaran, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Slameto (2003:54-69), 

terdapat dua faktor yang mempengaruhi siswa dalam belajar, yaitu : (a) faktor 

internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri anak itu sendiri yang 

disebabkan implikasi perkembangannya, yaitu kebutuhan tidakk terpuaskan, 

kurang pengawasan, dan kurang kuat ingatannya; (b) faktor eksternal adalah faktor 

yang bersumber pada pengaruh-pengaruh luar seperti pelajaran yang sulit, cara guru 

mengajar kurang efektif, kurang menarik minat, sikap yang tidak akur dan alat 

belajar yang kurang lengkap. 

Menyikapi hal ini, maka seorang guru harus memahami perkembangan 

siswa, seorang guru harus mengerti perkembangan dengan segala aspeknya antara 

lain. (a) guru memberikan layanan bantuan dan bimbingan yang  tepat  kepada 

para siswa yang relevan dengan tingkat perkembangan; (b) guru mengantisipasi 



kemungkinan-kemungkinan timbulnya kesulitan belajar siswa tertentu; (c) guru 

mempertimbangkan waktu yang tepat untuk memulai aktivitas proses belajar- 

mengajar bidang studi; (d) guru menemukan dan menetapkan tujuan-tujuan 

pengajaran. Jika hal ini dapat dilakukan oleh guru maka sasaran belajar siswa  

yang menyangkut apa yang harus dikerjakan untuk dirinya dalam belajar dapat 

tercapai. 

 

B. Kerangka Pikir 

 

Pembelajaran sastra terutama pembelajaran apresiasi musikalisasi puisi di 

sekolah khususnya di SMA sering mengalami beberapa kendala. Hambatan atau 

kendala tersebut berasal dari siswa maupun guru. Sebagian besar siswa 

mengalami kendala karena motivasi belajar mereka kurang tinggi. 

Motivasi belajar yang rendah tersebut salah satunya disebabkan kegiatan 

pembelajaran yang kurang menarik dan efektif. Selain itu juga rendahnya hasil 

belajar siswa antara lain dipengaruhi oleh media dan teknik pembelajaran yang 

kurang bervariasi, pengelolaan proses kegiatan pembelajaran yang tidak 

membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga siswa tidak tertarik mengikuti 

pelajaran. 

Seorang guru harus bisa memilih, menggunakan media dan teknik 

pembelajaran yang sesuai dengan isi tujuan pembelajaran untuk dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang optimal, selain itu guru harus bisa merancang suatu 

proses belajar mengajar yang menyenangkan dan menambah semangat siswa. 

Salah satu cara untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran yang 

bertujuan untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan dalam memahami 



makna materi pelajaran yang baru diperoleh dengan mengaitkan pengetahuan 

awal yang sudah dimiliki oleh siswa dengan pengetahuan yang  baru  yaitu 

dengan menggunakan teknik pemodelan. Penggunaan teknik ini peneliti anggap 

paling tepat untuk mengajarkan materi musikalisasi puisi di kelas sebab dengan 

pemodelan siswa di kelas dapat melihat contoh yang dapat ditiru sehingga mereka 

mampu ketika ditugaskan oleh guru untuk memusikalisasikan puisi. Dengan 

begitu, tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik dan lancar. 

Musikalisasi puisi dapat dipahami atau diartikan sebagai aktivitas yang 

dilakukan seseorang atau kelompok dengan langkah untuk mengenal, memahami, 

dan menghayati suatu karya sastra yang berakhir dengan memberikan 

penghargaan atau penilaian yang positif terhadap karya sastra berbentuk puisi 

Kenikmatan puisi selalu berhubungan dengan keterampilan membaca, dalam 

hal ini membaca pemahaman. 

Mengingat bahasa puisi yang bersifat sugestif, asosiatif, dan imajitif inilah, 

maka para ahli  sastra  mengatakan,  bahwa  hakikat  puisi  adalah  citraan  

(imaji); bagaimana puisi itu mengungkapkan banyak hal melalui bahasa yang 

padat, lugas, dan bernas. Akibatnya, terbuka peluang yang begitu luas kepada 

pembaca untuk menafsirkan sendiri puisi yang bersangkutan. dan semakin banyak 

tafsiran, semakin tinggi nilai karya itu. Dalam membuat musikalisasi puisi, perlu 

dilakukan aktivitas berupa: (1) mendengarkan/menyimak; (2) membaca; (3) 

menonton/memperhatikan contoh musikalisasi melalui contoh model (pemodelan); 

(4) melakukan proses parafrase ; (5) memberi makna setiap kata di setiap kalimat 

(bait); (6) memaknai kata-kata kunci; (7) mengetahui unsur-unsur puisi (struktur 



fisik dan struktur batin); (8) memberi tanda jeda; (9) merasakan seperti: 

mendeklamasikan. 

Langkah-langkah mengapresiasi sebuah karya sastra yang diminati secara 

umum meliputi hal-hal berikut: 

1. Menginterpretasi atau melakukan penafsiran terhadap karya sastra 

berdasarkan sifat-sifat karya sastra tersebut; 

2. Menganalisis atau menguraikan unsur-unsur karya sastra tersebut, baik 

unsur intrinsik maupun ekstrinsiknya; 

3. Menikmati atau merasakan karya sastra berdasarkan pemahaman untuk 

mendapatkan penghayatan 

4. Mengevaluasi atau menilai karya sastra dalam rangka mengukur kualitas 

karya tersebut; 

5. Memberikan penghargaan kepada   karya sastra   berdasarkan tingkat 

kualitasnya. 

 

Selain itu juga, hal-hal yang harus diperhatikan untuk dapat mengapresiasi 

puisi dan musikalisasi puisi yaitu aspek kognitif, aspek emotif dan aspek evaluatif. 

Ketiga unsur tersebut saling berkaitan satu dengan yang lain. Aspek kognitif 

berkaitan dengan keterlibatan intelektual pembaca, dalam upaya memahami 

unsur-unsur sastra yang bersifat objektif. Aspek emotif berkaitan dengan 

keterlibatan unsur emosi pembaca, dalam upaya memahami unsur-unsur 

keindahan dalam teks sastra yang dibacanya, serta berperan memahami unsur- 

unsur yang bersifat subjektif. Aspek evaluatif berkaitan dengan kegiatan 



memberikan penilaian terhadap indah-tidak indah, baik-buruk, karya sastra yang 

dibaca. 

Tidak semua orang menyukai puisi, tidak semua siswa dapat memahami 

puisi dan musikalisasi secara langsung. Mereka biasanya langsung menyatakan 

kurang menyukai puisi dan itu yang menyebabkan mereka kurang bisa memahami 

puisi. Ketidakpahaman dan ketidaksukaan mereka pada sebuah puisi berakibat 

langsung pada hasil belajar yang diperoleh. Hal ini disebabkan ada sebagian orang 

yang beranggapan bahwa puisi sulit dipahami, dan jika dibacakan oleh seseorang 

sering dengan nada yang berlebihan sehingga berkesan mengada-ada. 

Anggapan itu tidak dapat disalahkan begitu saja. Pada dasarnya puisi tidak 

mudah dipahami dalam sekali baca. Hal ini terjadi karena puisi mengandung 

berbagai kata bermakna konotatif, intensitas kata yang padat, serta adanya 

imajinasi penyair yang menyertai puisi. Namun, jika pembaca telah berhasil 

menangkap makna puisi tersebut, dan membuatnya dalam bentuk musikalisasi, 

maka akan terasa betapa menariknya sebuah puisi dan banyak manfaat yang dapat 

diperoleh dari membaca puisi dan memusikalisasikan puisi. Puisi sering 

menggambarkan kehidupan zaman, berisi berbagai petuah hidup, dan lain-lain 

yang bermanfaat bagi kehidupan. Jika menemui hal seperti itu, maka perlu ada 

kegiatan kreatif seperti musikalisasi puisi. 

Musikalisasi puisi berkaitan dengan pemahaman siswa dalam memahami 

puisi. Kegiatan kreatif seperti musikalisasi puisi dapat membantu siswa dalam 

mengapresiasi puisi. Menggunakan teknik pemodelan dalam apresiasi 



musikalisasi puisi ternyata dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil 

belajar dalam memahami puisi. 

Faktor yang sangat berperan dalam memperindah penyampaian puisi 

tersebut adalah unsur musik. Musikalisasi puisi memang merupakan perpaduan 

antara seni musik dengan seni sastra, dalam hal ini puisi. Kelompok musikalisasi 

puisi cenderung menggunakan alat musik petik dan perkusi. 

Kerja musikalisasi puisi berawal dari teks puisi, yang dicipta  oleh  

seorang penyair. Teks puisi tersebut berusaha dipahami hakikatnya, yang terdiri 

dari tema, amanat, nada, dan perasaan penyair. Setelah itu barulah unsur musik 

dimasukkan dan dipadukan dengan puisi, agar menimbulkan harmoni yang 

selaras. Unsur musik harus dapat memunculkan jiwa puisi, bukan justru 

mematikan puisi. Kerja musikalisasi seperti ini jangan dibalik, dengan lebih dahulu 

menciptakan nada dan irama musik kemudian menggabungkannya dengan puisi. 

Musikalisasi merupakan kerja kolektif yang menghimpun banyak orang, 

terdiri dari seorang atau beberapa penyanyi, penggubah, pemusik, dan lain-lain. 

Apabila guru belum siap mengajarkan musikalisasi puisi, kini telah ada kaset 

musikalisasi puisi di beberapa tempat, atau mencarinya di internet. 

Dalam sebaran kompetensi dasar (KD) pada serial  mata  pelajaran  

Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 tahun pelajaran 2016/2017, materi musikalisasi 

puisi dijabarkan sebagai berikut. 

Secara umum aspek yang dinilai pada musikalisasi puisi sebagai ekspresi 

lisan mencakup: (1) pemahaman isi puisi; (2) penghayatan yang menilai tentang 

penghayatan gerak dan ekspresi; (3) penampilan yang mencakup penguasaan 



ruang serta kesesuaian kostum; (4) harmoni; yang mencakup keselarasan musik 

dan bunyi 

Setelah puisi dinyanyikan dan didengarkan maka, dianalisis garis besar isi, 

nada, suasana, dan irama puisi.  Pengalaman  yang  diperoleh  siswa  akan 

semakin berkesan apabila proses pembelajaran yang diperolehnya merupakan hasil 

dari pemahaman dan penemuannya sendiri. Dalam konteks ini siswa mengalami 

dan melakukannya sendiri. Proses pembelajaran yang berlangsung melibatkan 

siswa sepenuhnya untuk merumuskan sendiri suatu konsep. Keterlibatan guru 

hanya sebagai fasilitator, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

atau menerapkan sendiri ide-ide. Setiap individu mempunyai potensi yang harus 

dikembangkan, maka proses pembelajaran yang cocok adalah yang menggali 

motivasi siswa untuk selalu kreatif dan berkembang. 

Pembelajaran musikalisasi puisi dengan teknik pemodelan lebih 

menekankan pada keaktifan dan kegiatan kreatif siswa, sehingga akan 

meningkatkan kemampuan dan pemahaman konsep siswa yang kuat, serta siswa 

menjadi lebih kreatif. Selain itu, kegiatan belajar mengajar akan lebih menarik 

Hal ini menguatkan bahwa penerapan teknik pemodelan merupakan teknik 

pembelajaran yang cocok digunakan dalam upaya meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Sehingga ada dugaan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 

musikalisasi puisi dengan teknik pemodelan dapat meningkatkan motivasi dan 

kemampuan belajar siswa. Penggunaan teknik pembelajaran ini diharapkan akan 

lebih memotivasi siswa dalam belajar memahami/apresiasi puisi dan musikalisasi 

puisi.. Apabila motivasi belajar siswa sudah tinggi maka dengan sendirinya hasil 



PEMBELAJARAN BAHASA DAN 

SASTRA INDONESIA 

Pembelajaran Musikalisasi 

Puisi 

belajar siswapun akan meningkat dan siswa mampu mengapresiasi puisi dan 

memusikalisasikan dengan baik 

Bagan 2.3 Kerangka Pikir Penelitian ini. 
 
 

2.1 Bagan kerangka pikir 
 

 

 

C. Hipotesis Tindakan 

 

Berdasarkan kerangka pikir maka hipotesis tindakan ini adalah jika teknik 
 

pemodelan digunakan dengan benar dalam pembelajaran musikalisasi puisi maka 

motivasi belajar dan hasil belajar meningkat 



BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini, adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

melakukan perbaikan yang berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Menurut Arikunto (2006: 89) Penelitian Tindakan Kelas dapat dipahami 

pengertiannya sebagai berikut, penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, 

menggunakan aturan metodelogi tertentu untuk memperoleh data/ informasi yang 

bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting 

bagi peneliti. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi penelitian di sekolah SMP Negeri 13 Rumbia Kabupaten Jeneponto 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Pelaksanaan PTK sesuai dengan jadwal pelajaran dan penelitian ini berlangsung 

sampai indikator yang telah ditentukan sekolah tercapai yakni kriteria ketuntasan 

belajar 71 atau indikator pencapaian ketuntasan 80%. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 13 Rumbia 
 

Kabupaten Jeneponto berjumlah 41 siswa, sedangkan obyek penelitiannya 
 

adalah keseluruhan proses pembelajaran dengan penerapan teknik pemodelan 

dalam pembelajaran musikalisasi puisi di kelas IX SMP Negeri 13 Rumbia 

Kabupaten Jeneponto. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian adalah sebagai berikut. Data yang 

dikumpulkan meliputi data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berkaitan 

dengan proses pembelajaran, sementara data kuantitatif berkaitan dengan hasil 

latihan siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

lembar penilaian formatif, kerja kelompok, dan lembar observasi. Data kuantitatif 

akan diolah melalui analisis deskriptif, sedangkan data kualitatif akan diolah 

dalam bentuk paparan narasi yang menggambarkan kualitas pembelajaran yang 

dilakukan dengan observasi (pengamatan lapangan, catatan lapangan), angket, 

dokumentasi, tes penampilan (unjuk kerja) dan rekaman. 

 

1. Teknik Tes 
 

Menurut Poerwanti (2008:1.5) mengemukakan bahwa tes adalah 

seperangkat tugas yang harus dikerjakan oleh siswa untuk mengukur tingkat 

pemahaman dan penguasaan terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan dan 

sesuai dengan tujuan pengajaran. Tes dalam penelitian ini dilaksanakan pada siklus 

pertama dan kedua 

 

2. Teknik Non Tes 

 

a. Teknik Observasi 

 

Observasi/pengamatan merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap 

suatu objek dengan menggunakan seluruh indera. Teknik ini dilakukan untuk 

melihat semua aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pedoman 



observasi berisi butir-butir kegiatan yang  diamati  terhadap  aktivitas  yang  

diteliti melalui teknik pemodelan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Margono, 2007: 158). 

Observasi dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. 

Obervasi yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain konsistensi RPP dengan 

pelaksanaan pembelajaran, misalnya cara guru mengajarkan materi, cara guru 

menggunakan media pembelajaran, cara guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

bagaimana menggunakan media musikalisasi, serta cara guru memberikan 

penilaian. 

Disamping itu, observasi juga dilakukan pada siswa antara lain: keaktifan 

siswa dalam menggunakan teknik pembelajaran musikalisasi, perubahan prestasi 

belajar dari siklus I ke siklus II, termasuk hal-hal yang mendorong selain teknik 

pemodelan dalam pembelajaran musikalisasi, yang ikut mempengaruhi siswa pada 

perubahan   prestasi   belajarnya   tiap   siklus.  Pada teknik observasi peneliti 

melakukan pengamatan lapangan dan catatan lapangan.Pengamatan lapangan 

Pengamatan lapangan yakni mengamati lokasi tempat pengambilan  data untuk 

melihat situasi dan kondisi sekolah,  kemudian  melalukan  interview kepada 

siswa dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, mengamati silabus dan RPP 

yang akan digunakan untuk memahami dan membelajarkan materi puisi 

khususnya musikalisasi. 



b. Catatan lapangan 

 

Catatan lapangan yakni mencatat waktu dan tempat pelaksanaan, mencatatat 

aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, yang 

meliputi instrument pengumpulan data perencanaan pembelajaran (RPP yang 

digunakan guru), instrument pelaksanaan pembelajaran (tahap awal, inti, dan 

penutup), dan instrumen aktivitas siswa (hal yang dilakukan siswa pada saat 

kegiatan belajar mengajar). 

 

c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar nilai siswa. 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan menyimpan data dari 

berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian seperti foto pembelajaran, 

catatan lapangan, RPP, Silabus. dan hasil pembelajaran musikalisasi puisi dengan 

menggunakan teknik pemodelan yang dilakukan oleh guru. 

 

E. Indikator Keberhasilan 

 

Untuk mengetahui adanya perbaikan dalam proses dan peningkatan 

kemampuan apresiasi sastra siswa sesuai dengan tujuan peneliti diperlukan 

indikator. Indikator yang digunakan untuk mengetahui apakah intervensi yang 

digunakan dapat membantu siswa mempermudah memahami materi adalah respon, 

tanggapan, dan opini siswa yang menunjukkan kesetujuannya. Indikator 

keberhasilan penelitian tindakan kelas ini pada aspek proses dan hasil 

pembelajaran. Dari segi proses 75% siswa dalam pembelajaran. Sementara itu dari 

segi hasil dapat berhasil jika siswa mendapat nilai ≥ 71, sebanyak 75%. 



Indikator keberhasilan penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan 

siswa dalam musikalisasi puisi yang ditunjukkan dengan meningkatnya aspek 

proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Siswa dinyatakan tuntas belajar jika 

telah mencapai pemahaman materi ≥ 75% yang ditunjukkan dengan perolehan nilai 

≥75 (sesuai KKM). 

 
 

F. Perencanaan Tindakan 
 

 

 

 

Keempat tahap tersebut merupakan suatu siklus sehingga setiap tahap akan 

selalu berulang kembali. Apabila setelah melalui keempat tahap tersebut 

pembelajaran bermusikalisasi puisi dengan menggunakan teknik pemodelan 

belum meningkat, maka penulis akan merencanakan siklus kedua sampai tercapai 

hasil yang diharapkan. Hasil analisis data yang dilaksanakan pada siklus pertama 

dapat digunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus kedua. 



Adapun tindakan yang diteliti adalah (1) Kemampuan bermusikalisasi 

puisi; (2) Pengunaan teknik pemodelan untuk meningkatkan kemampuan 

bermusikalisasi puisi siswa kelas IX SMP Negeri 13 Rumbia Kabupaten Jeneponto. 

Langkah-langkah penelitian yang ditempuh pada setiap siklus sebagai 

berikut. 

 

1. Perencanaan (Planning) 

 

Perencanaan ini dilakukan untuk menentukan langkah-langkah yang akan 

dilakukan. Perencanaan ini terkait mulai dari mempersiapkan materi ajar, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, bahan ajar, dan evaluasi serta hasil 

pembelajaran. Dalam hal ini yang dimaksud perencanaan yaitu sama seperti 

perencanaan operasional dalam pembelajaran, dikenal dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Bentuk  RPP  yang  digunakan  dalam  

penelitian ini sesuai dengan Permendikbud RI Nomor 103 Tahun 2014 Tentang 

Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Pada tahap ini 

peneliti melakukan kegiatan perencanaan sebagai berikut. 

1. Bersama kolaborator mengkaji dan menelaah materi pelajaran bahasa 

Indonesia kelas X semester 2 yang akan dilakukan tindakan dengan 

melihat SK, KD serta indikator mata pelajaran. 

2. Mempersiapkan sumber dan media dan teknik pembelajaran, seperti 

silabus, buku pelajaran bahasa Indonesia. 

3. Mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP yang akan diajarkan. 

 

4. Membuat pedoman observasi sebagai pedoman pengamatan baik untuk 

guru dan aktifitas siswa dalam KBM. 



 

5. Menyusun alat evaluasi (unjuk kerja) 

 
 

2. Pelaksanaan (Acting) 

 

Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan dari semua 

rancangan yang telah dibuat. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan di dalam kelas 

yang merupakan realisasi dari rencana, strategi, maupun skenario pelaksanaan 

pembelajaran yang sudah dipersiapkan. 

 

3. Pengamatan (Observing) 

 

Pada tahap observasi, peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan 

tindakan yang sedang dan telah dilakukan. Observasi dapat dilakukan oleh peneliti 

itu sendiri atau oleh pihak lain yang sebelumnya sudah diberi arahan mengenai 

penelitian yang akan dilakukan. Hal yang diamati yaitu keterampilan guru, aktivitas 

siswa dan hasil belajar siswa dalam kemampuan musikalisasi puisi melalui teknik 

pemodelan. 

Tujuan dari adanya observasi ini adalah untuk mengetahui kesesuaian 

pelaksanaan tindakan dengan perencanaan yang sudah disusun, dan juga untuk 

mengetahui keefektifan pelaksanaan tindakan demi menghasilkan perubahan yang 

diinginkan 

 

4. Refleksi (Reflecting) 

 

Tahap refleksi merupakan tahap memeroses data yang diperoleh dari 

pengamatan untuk mengetahui bagian manakah yang perlu diperbaiki dan yang 

sudah mencapai tujuan penelitian. 



Setelah mengkaji proses pembelajaran yang dilakukan tentang keterampilan 

guru, aktivitas siswa dan kemampuan musikalisasi puisi yang diperoleh siswa dalam 

pembelajaran musikalisasi puisi, maka peneliti dan kolaborator dapat melihat 

indikator yang telah direncanakan sebelumnya sudah efektifkah tindakan yang 

dilakukan pada siklus pertama dengan melihat kekurangan dan membuat daftar 

permasalahannya. Jika belum tercapai maka dilakukan siklus kedua sampai indikator 

kinerja tercapai. Tahap ini sudah memunculkan kelebihan dan kekurangan setiap 

tindakan yang akan dijadikan dasar perencanaan siklus selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat dua hasil adalah sebagai berikut: 



1. Deskripsi Kegiatan Penelitian   

a. Data Proses  Pra Penelitian 

Sebelum peneliti melaksanakan tugas penelitian pada Kelas IX SMP Negeri 3 Rumbia 

Kabupaten Jeneponto, terlebih dahulu peneliti mengadakan pertemuan dengan kepala 

sekolah dan guru kelas IX untuk membahas pelaksanaan penelitian tentang peningkatan  

hasil  belajar  siswa  dalam  bermusikalisasi  puisi dengan teknik pemodelan sebagai 

teknik pembelajaran yang digunakan peneliti dalam mengatasi kesulitan belajar yang 

dialami siswa dalam bermusikalisasi  puisi, dimana tingkat pemahaman siswa kelas IX 

masih sangat kurang saat peneliti mengadakan tes awal sebelum proses penelitian 

dilaksanakan pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya bermusikalisasi  puisi dan 

sekaligus meminta izin akan pelaksanaan penelitian tersebut. 

Hasil pertemuan dengan kepala sekolah dan guru kelas IX, peneliti mendapat 

gambaran secara rinci akan pelaksanaan kegiatan penelitian dan menyepakati waktu akan 

dilaksanakannya penelitian pada siswa kelas IX, dan waktu pelaksanaannya dimulai pada 

Januari 2018 dengan menyesuaikan jadwal pelajaran yang berlaku. 

 

 

  

a. Data proses siklus 1 

1) Perencanaan  

Pelaksanaan penelitian pembelajaran menulis karangan dengan menggunakan teknik 

pemodelan pada mata pelajaran bahasa Indonesia, peneliti dan guru kelas IX secara 

kolaboratif menentukan hal-hal yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dalam hal ini musikalisasi puisi melalui teknik pemodelan sebagai media 

pembelajaran yang digunakan peneliti dalam musikalisasi puisi dengan menggunakan 



teknik pemodelan. Dari hasil diskusi antara peneliti dan guru Kelas IX SMP Negeri 3 

Rumbia Kabupaten Jeneponto, menetapkan beberapa hal yang perlu dilakukan, antara lain: 

a) Menentukan langkah-langkah KBM yang akan dilaksanakan pada tahap siklus 1. 

b) Menyiapkan tugas musikalisasi puisi yang digunakan sebagai media dalam 

pembelajaran  melalui teknik pemodelan 

c) Menyusun rambu-rambu instrumen data keberhasilan guru maupun instrumen data 

keberhasilan siswa, berupa format observasi, tes, dan persiapan rekaman kegiatan 

tindakan berupa foto pelaksanaan tindakan. 

2) Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran musikalisasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia Kelas 

IX SMP Negeri 3 Rumbia Kabupaten Jeneponto, dalam pelaksanaan pembelajaran di 

lakukan oleh peneliti dan guru bertindak sebagai pengamat. 

Kegiatan awal pelaksanaan pembelajaran peneliti terlebih dahulu mengkondisikan 

siswa pada saat situasi belajar yang kondusif dan selanjutnya peneliti melakukan persiapan 

pembelajaran dengan menyiapkan alat dan  bahan yang akan digunakan. Pada tahap 

selanjutnya guru melaksanakan apersepsi sebelum memulai inti dari pembelajaran dengan 

mengadakan tanya jawab kepada siswa tentang pengalaman sehari-hari mereka untuk 

mengaitkan dengan materi yang akan diajarkan.  

Proses kegiatan awal pembelajaran berlangsung pengamat (guru) sudah mulai 

mengamati setiap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan siswa dengan 

mengisi lembaran format observasi yang telah disediakan sebelumnya untuk mengetahui 

hasil pelaksanaan dari setiap kegiatan dan tindakan yang diberikan oleh peneliti selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan selanjutnya adalah inti dari pelaksanaan pembelajaran, dimana peneliti 

menjelaskan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan yakni musikalisasi puisi dengan 

menggunakan teknik pemodelan. Dalam menyampaikan materi pembelajaran peneliti 



mengarahkan siswa untuk memperhatikan dengan baik penjelasan yang di sampaikan oleh 

peneliti tentang bagaimana memusikalisasi puisi yang baik dengan menggunakan teknik 

pemodelaln mulai dari cara mengubah puisi kedalam bentuk lagu, pemilihan kata-kata yang 

tepat, penggunaan tanda baca, dan sebagainya.  

Setelah peneliti menjelaskan materi pembelajaran musikalisasi puisi siswa diberi 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dipahami sebelum 

siswa ditugaskan untuk menentukan tema/topik. 

3) Observasi dan evaluasi 

Tahap observasi siklus 1 yang dilakukan dengan cara mengamati bagaimana guru 

menyajikan materi pembelajaran tentang musikalisasi dengan menggunakan teknik 

pemodelan apakah sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran atau belum 

sesuai sama sekali, dan disamping itu juga melihat bagaimana aktivitas yang dilakukan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan guru yang bertindak sebagai observer 

dalam pembelajaran musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik pemodelan pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia menunjukan hal-hal sebagai berikut: 

a) Masih kurangnya kemampuan peneliti dalam menguasai kelas dan mengatasi setiap 

permasalahan-permasalahan yang muncul dari siswa. 

b) Peneliti tidak menyampaikan tujuan pembelajaran musikalisasi puisi dengan 

menggunakan teknik pemodelan 

c) Peneliti masih kurang dalam memotivasi dan mengarahkan siswa untuk dapat belajar 

dengan baik. 

d) Peneliti kurang merespon secara keseluruhan setiap pertanyaan yang di ajukan siswa. 

e) Dalam penjelaskan materi dengan menggunakan teknik pemodelan, belum terlaksana 

dengan baik sehingga siswa kurang mampu memahami penjelasan yang disampaikan 



peneliti tentang bagaimana musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik 

pemodelan. 

f) Peneliti kurang maksimal dalam memantau setiap aktivitas yang dilakukan oleh siswa 

dan memberikan bimbingan terhadap siswa yang mendapat masalah dalam 

musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik pemodelan. Sedangkan hasil observasi 

yang dilakukan terhadap siswa menunjukan hal-hal sebagai berikut: 

(1) Siswa kurang aktif secara langsung memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan 

oleh peneliti. 

(2) Siswa kurang dapat memahami dengan cepat maksud dari setiap penjelasan materi yang 

disampaikan oleh peneliti. 

(3) Siswa masih kurang berani untuk mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum 

dipahami saat peneliti menjelaskan. 

(4) Siswa masih kurang mampu mengubah puisi dalam bentuk lagu. 

 

4) Refleksi  

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada pelaksanaan tindakan siklus 1, belum 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yakni 85% yang mendapatkan nilai ≥ 

80, dimana dalam pelaksanaan tindakan siklus 1 masih terdapat kelemahan-kelemahan dan 

kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran dari awal sampai akhir pelaksanaan 

pembelajaran. 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan untuk  mengetahui letak ketidakberhasilan 

yang dicapai pada pelaksanaan siklus 1 adalah dari guru dan siswa itu sendiri, peneliti tidak 

menyampaikan tujuan pembelajaran agar pelaksanaannya lebih terarah serta kurangnya 

kemampuan peneliti dalam memberikan motivasi, bimbing dan menanggapi setiap 

permasalahan yang muncul dari siswa.  



Permasalahan yang timbul dari siswa sehingga tidak mencapai keberhasilan pada 

tahap pelaksanaan siklus 1 adalah sebagai berikut: 

a) Masih terdapat beberapa orang siswa yang kurang aktif memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan oleh peneliti selama proses pembelajaran musikalisasi puisi dengan 

menggunakan teknik pemodelan berlangsung. 

b) Kurangnya keberanian yang dimiliki oleh siswa untuk mengajukan dan menanggapi 

setiap pertanyaan yang diajukan peneliti tentang materi yang belum dipahami. 

c) Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami dan merespon setiap penjelasan yang 

disampaikan oleh peneliti. 

d) Masih terdapat beberapa orang siswa yang masih sulit untuk memilih dan menentukan 

tema/topik yang tepat berdasarkan gambar seri, serta siswa masih sulit untuk memilih 

dan menggunakan kata-kata yang tepat dalam merangkai sebuah kalimat. 

Agar tahap pelaksanaan selanjutnya pada siklus II lebih baik dan terarah, peneliti dan 

guru mendiskusikan hal-hal yang perlu ditingkatkan dan disempurnakan agar tercapai 

indikator keberhasilan dalam pembelajaran musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik 

pemodelan.adalah sebagai berikut: 

a) Mengkondisikan kelas dengan suasana yang kondusif dan menyenangkan serta 

menanggapi setiap permasalahan yang muncul dari siswa yang dapat menimbulkan 

gangguan belajar. 

b) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai siswa. 

c) Memberikan bimbingan kepada siswa agar lebih termotivasi untuk lebih giat dan 

aktif dalam pembelajaran. 

d) Membangkitkan semangat gairah belajar siswa dengan memberikan dukungan moril 

dari dalam diri siswa.  

e) Memberikan stimulus kepada siswa agar termotivasi untuk berani mengajukan 

pertanyaan. 



f) Menuntun siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam menulis sebuah karangan. 

b. Data Proses siklus II 

1) Perencanaan  

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi serta refleksi pada pelaksanaan tindakan 

siklus 1, dimana pada pelaksanaannya ternyata belum mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan. Maka dengan ini peneliti melanjutkan ke tahap siklus II guna mencapai 

kesempurnaan dalam pelaksanaannya dengan meminimalisirkan kelemahan-kelemahan dan 

kekurangan yang masih terdapat dalam pelaksanaan tindakan siklus 1. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan guna menyempurnakan kelemahan-

kelemahan dan kekurangan pada siklus 1 adalah sebagai berikut: 

a) Menyebutkan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai oleh siswa sehingga 

pelaksanaannya lebih terarah dalam pencapaian indikator keberhasilan pembelajaran. 

b) Memberikan motivasi secara menyeluruh kepada siswa agar lebih aktif dan giat dalam 

pembelajaran menulis karangan. 

c) Menumbuhkan keberanian dan spirit dalam diri siswa agar berani untuk bertanya akan 

hal-hal yang belum dipahami siswa pada materi pembelajaran 

d) Menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan sehingga siswa tidak 

bosan ketika guru menjelaskan materi dan mudah untuk menyerap apa isi dari materi 

tersebut. 

e) Membimbing siswa dalam menentukan tema/topik untuk musikalisasi puisi dengan 

menggunakan teknik pemodelan. 

f) Memberikan bimbingan secara intensif kepada siswa yang mengalami kesulitan 

belajar saat memusikalisasi puisi. 

Selain  dari hal-hal diatas yang telah dibahas dalam pelaksanaan tindakan siklus II 

agar lebih  mencapai kesempurnaan dalam pencapaian indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan, peneliti kembali membuat rancangan pembelajaran dan lembar observasi serta 



menentukan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai siswa yakni mampu musikalisasi 

puisi dengan menggunakan teknik pemodelan. 

 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan siklus II, dalam pelaksanaan pembelajaran peneliti bertindak 

sebagai guru dan bertindak sebagai observer. 

Pelaksanaan kegiatan awal peneliti mengucapkan salam kepada siswa dan selanjutnya 

mengkondisikan siswa pada situasi belajar yang kondusif, mengajak siswa untuk berdoa, 

mendata kehadiran siswa, menyiapkan alat dan bahan pembelajaran serta menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai siswa. Pada akhir pelaksanaan kegiatan awal 

sebelum masuk pada inti pembelajaran, peneliti melakukan apersepsi tanya jawab untuk 

mengingatkan kembali pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya pada pelaksanaan 

tindakan siklus 1. Selama proses berjalannya pembelajaran memantau setiap yang aktivitas 

yang dilakukan oleh peneliti dan siswa apakah sudah sesuai dengan skenario pembelajaran 

yang telah dirancang sebelumnya. 

Tahap ini, adalah kegiatan inti tidak jauh beda seperti pada pelaksanaan sebelumnya, 

dimana peneliti kembali menjelaskan materi pembelajaran tentang musikalisasi puisi dan 

memberikan petunjuk tentang bagaimana musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik 

pemodelan yang baik, selanjutnya siswa menyimak dengan baik penjelasan yang 

disampaikan oleh peneliti agar lebih memudahkan siswa dalam menentukan tema/topik 

untuk musikalisasi puisi, setelah itu peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum dipahami pada materi pembelajaran 

musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik pemodelan.  

Pelaksanaan ini peneliti memberikan motivasi untuk menumbuhkan semangat belajar 

siswa agar tidak ragu-ragu dan berani untuk mengajukan pertanyaan agar siswa lebih mudah 

memahami isi dan maksud tentang materi yang dijelaskan oleh peneliti, sehingga siswa 



akan lebih mudah dalam menentukan dan memilih tema/topik untuk membuat puisi yang 

utuh dengan menggunakan kata-kata yang tepat kemudian menguba dalam bentuk lagu. 

Pelaksanaan pembelajaran peneliti mengajak siswa secara langsung untuk ikut serta 

menyimpulkan materi pembelajaran musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik 

pemodelan dengan menyuruh beberapa orang siswa untuk memberikan kesimpulan atas apa 

yang telah ia pahami selama proses pembelajaran berlangsung dari awal sampai akhir. 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang disampaikan, peneliti dan siswa secara bersama-sama 

menyamakan persepsi dan menarik sebuah kesimpulan yang lebih sempurna tentang materi 

pembelajaran musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik pemodelan.  

Pertemuan kedua pembelajaran peneliti melanjutkan materi pembelajaran yang telah 

dilaksanakan pada pertemuan pertama. 

Kegiatan awal pembelajaran terlebih dahulu peneliti mengkondisikan siswa pada 

situasi belajar yang kondusif, mendata kehadiran siswa, menyiapkan alat/bahan dan yang 

terakhir pada pelaksanaan kegiatan awal pembelajaran peneliti mengadakan apersepsi 

dengan tanya  jawab tentang materi yang telah dijelaskan pada pertemuan pertama tahap 

tindakan siklus II sebelum inti pembelajaran dilaksanakan. 

Tahap inti pembelajaran peneliti membagikan tugas untuk membuat puisi  untuk 

memusikalisasi dalam bentuk lagu berdasarkan teknik pemodelan. Dalam pelaksanaan 

menulis puisi, peneliti terus memantau setiap aktivitas siswa dengan memberikan 

bimbingan secara intensif terhadap siswa yang mendapat masalah dalam menulis puisi. 

Setelah proses menulis puisi selesai, peneliti mengumpulkan semua hasil karangan dan 

menyuruh beberapa orang siswa untuk maju kedepan teman-teman membacakan hasil 

tulisan puisi dalam bentuk lagu untuk diberikan koreksi sebagai catatan/komentar dan siswa 

yang lain menyimak hasil karangannya berdasarkan penjelasan yang disampaikan peneliti 

tentang hasil koreksi menulis puisi dengan menggunakan teknik pemodelan apakah masih 

terdapat kesalahan dalam menulis guna untuk perbaikan selanjutnya. 



Pada tahap akhir pelaksanaan pembelajaran musikalisasi puisi dengan menggunakan 

teknik pemodelan, peneliti menyampaikan keberhasilan secara umum yang dicapai siswa 

selama proses pembelajaran menulis musikalisasi puisi mulai dari pertemuan pertama 

sampai yang terakhir, dan selanjutnya peneliti mengajak siswa untuk menyimpulkan materi 

secara keseluruhan tentang musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik pemodelan. 

3) Observasi dan Evaluasi 

Hasil observasi siklus II yang dilaksanakan oleh guru dalam mengamati kegiatan 

proses pembelajaran dari awal sampai akhir secara keseluruhan yang dilaksanakan oleh 

peneliti dalam hal ini bertindak sebagai guru pengamat melaporkan hasil observasi dimana 

proses pembelajaran pada siklus II yang dilaksanakan peneliti mengalami peningkatan yang 

signifikan dibandingkan pada tahap tindakan siklus 1, dimana dalam pelaksanaannya 

berdasarkan hasil observasi terhadap peneliti menunjukan bahwa (1) peneliti menyebutkan 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai siswa, (2) pemberian motivasi kepada siswa 

dalam membangkitkan minat dan gairah belajar siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran, 

(2) terciptanya suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa yang diciptakan oleh 

peneliti, (3) peneliti dapat membimbing dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan 

belajar dalam menulis karangan, (4) kejelasan peneliti dalam menjelaskan materi dengan 

menggunakan teknik pemodelan dalam pembelajaran sehingga siswa lebih mudah untuk 

memahami apa isi dan maksud dari materi tersebut, (5) peneliti dapat mengendalikan 

suasana kelas apabila terdapat kegaduhan yang dapat menggangu proses berjalannya 

pembelajaran. 

Selain dari keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti, juga tidak 

lepas dari keberhasilan pembelajaran yang dicapai oleh siswa pada tindakan siklus II, 

dimana berdasarkan hasil observasi dan evaluasi dari pengamat (guru) melaporkan bahwa 

(1) keaktifan siswa dalam mengikuti proses berjalannya pembelajaran, (2) keseriusan dan 

antusias siswa dalam memperhatikan penjelasan yang disampaikan peneliti, (3) berani 



untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami, (4) suasana kelas menjadi tertib dan 

menyenangkan tanpa adanya rasa bosan yang ditunjukkan oleh siswa dalam pembelajaran, 

(5) ketepatan waktu dalam menyelesaikan sebuah karangan dari ketentuan waktu yang telah 

ditetapkan peneliti. 

4) Refleksi  

Berdasarkan hasil observasi/evaluasi pelaksanaan tindakan siklus II yang diperoleh, 

bahwa proses pelaksanaan pembelajaran pada tahap tindakan siklus II dinyatakan sudah 

berhasil mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yakni 80%, hal ini ditandai 

dengan keberhasilan yang dicapai oleh siswa itu sendiri maupun dari guru didalam 

pelaksanaan pembelajaran musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik pemodelan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

 

 

 

b. Hasil Data Kuantitatif Hasil Penelitian 

a. Hasil Data Siklus 1 

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti pada tahap tindakan siklus 1 setelah 

melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan pembelajaran yang dicapai siswa 

dalam menguasai materi pembelajaran tentang musikalisasi puisi dengan menggunakan 

teknik pemodelan. pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Untuk mengetahui berhasil dan tidaknya pelaksanaan proses pembelajaran, maka 

diadakan evaluasi akhir terhadap siswa dengan menulis sebuah karangan berdasarkan 

gambar seri, dari hasil pencapaian tersebut maka dapat ditentukan sejauh mana tingkat 

keberhasilan dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran khususnya musikalisasi 

puisi. Data hasil tes individu yang dilaksanakan pada Kelas IX SMP Negeri 3 Rumbia 



Kabupaten Jeneponto, tentang musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik pemodelan 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia, dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 4.1 Data Hasil Evaluasi Kemampuan Siswa Musikalisasi Puisi  

Pada Siklus I  

 

No Perolehan Nilai Frekuensi  Persentase  Kategori   

1. 90 - 100 2 4,87 % Sangat tinggi 

2. 80 - 89 9 21,95 % Tinggi  

3. 65-79 20 48,78 % Sedang  

4. < 64 10 24,39 % Rendah  

Jumlah  41 100 %  

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat perolehan nilai yang dicapai siswa, 

dimana pada perolehan nilai 90-100 berjumlah 2 orang siswa dengan persentase 4,87%,  

yang memperoleh nilai 80 – 89 berjumlah  9 orang siswa dengan persentase 

21,95%,perolehan nilai 65-79 dengan kategori sedang, berjumlah 20 orang siswa dengan 

persentase 48,78% dan perolehan nilai < 64 dengan kategori rendah berjumlah 10 orang 

dengan persentase 24,39%. Berdasarkan data hasil tersebut, maka keberhasilan yang dicapai 

siswa secara klasikal belum menunjukan tingkat pencapaian indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan peneliti yakni 80% yang mendapatkan nilai ≥ 80. Dengan tidak tercapainya 

hasil belajar yang diperoleh siswa pada tahap tindakan siklus 1, maka pembelajaran 

musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik pemodelan mata pada pelajaran bahasa 

Indonesia akan dilanjutkan ke siklus II. 

b. Data hasil siklus II 

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran musikalisasi puisi dengan menggunakan 

teknik pemodelan dimana dalam pelaksanaan ini dimaksudkan untuk mengetahui dan 

mengukur tingkat pencapaian hasil belajar siswa dari hasil sebelumnya, dapat dilihat pada 

data hasil pencapaian pelaksanaan evaluasi tindakan siklus II sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Data Hasil Evaluasi Kemampuan Siswa Musikalisasi Puisi  

Pada Siklus II 

 

No Perolehan Nilai Frekuensi  Persentase  Kategori   



1. 90 - 100 4 9,75 % Sangat tinggi 

2. 80 - 89 35 85,36% Tinggi  

3. 65-79 2 4,87 % Sedang 

4. < 64 - 0 % Rendah 

Jumlah  41 100%  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perolehan nilai yang dicapai siswa pada 

tindakan siklus II setelah diadakan tes untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam 

musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik pemodelan. Dari hasil sebelumnya siswa 

yang mendapat nilai dengan kategori tinggi berjumlah 33 orang dengan persentase 80,48% 

meningkat menjadi 35 orang dengan persentase 85,36% dan sedangkan siswa yang 

mendapat nilai dengan kategori rendah pada siklus II tidak terdapat satu orang pun siswa 

yang memperoleh nilai dengan kategori rendah. 

Dari hasil perolehan nilai tersebut menunjukan adanya peningkatan hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa dari siklus I ke siklus II, telah mencapai batas yang sangat 

maksimal dari ketentuan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yakni 80% siswa 

yang mendapat nilai ≥ 85 maka penelitian musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik 

pemodelan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dilaksanakan pada siswa Kelas IX 

SMP Negeri 3 Rumbia Kabupaten Jeneponto dinyatakan berhasil. 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi yang telah dilaksanakan pada siklus II 

terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam musikalisasi puisi dengan menggunakan 

teknik pemodelan dengan perolehan nilai ≥ 80 berjumlah 39 orang siswa atau 95,12% dan 

sedangkan pada siklus II hanya mencapai 26,82% dengan jumlah siswa sebanyak 11 orang. 

Uraian data diatas dapat disimpulkan perolehan nilai hasil evaluasi siklus I dan II 

pada grafik dibawah ini. 
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Setelah melihat hasil yang diperoleh dari grafik diatas maka dapat disimpulkan 

hasil belajar yang dicapai siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Rumbia Kabupaten Jeneponto pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia tentang musikalisasi puisi  dengan menggunakan teknik 

pemodelan sebagai sarana media pembelajaran yang digunakan peneliti untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa khususnya musikalisasi puisi, terjadi peningkatan dari 

pelaksanaan tes awal sampai pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II yang merupakan 

akhir dari pelaksanaan pembelajaran karena telah mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditentukan yakni 80% siswa yang memperoleh nilai ≥ 80.  

 

B. Pembahasan 

Penelitian yang dilaksanakan peneliti di Kelas IX SMP Negeri 3 Rumbia Kabupaten 

Jeneponto terdiri dari 2 siklus, pelaksanaan setiap siklus siswa dituntut untuk dapat 

musikalisasi puisi dalam bentuk lagu pada proses pelaksanaan pembelajaran siklus 1 dan II 

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan pada siklus II, telah menunjukan 

adanya peningkatan hasil belajar musikalisasi puisi yang dicapai siswa dengan perolehan 

nilai ≥ 80 sebanyak 39 orang siswa atau 95,12%. Dengan hasil ini terjadi peningkatan yang 

sangat signifikan dari hasil yang dicapai pada siklus 1, dengan jumlah siswa yang 

memperoleh nilai 80 ke atas sebanyak 11 0rang siswa atau 26,82%. Setelah melihat hasil 

yang dicapai dengan ketentuan indikator keberhasilan 80% siswa yang mendapat nilai ≥ 80, 

maka proses pembelajaran pada siklus II dinyatakan telah berhasil dengan memenuhi 

ketentuan indikator keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Grafik 4.1 Hasil Belajar Siswa Pada Tes Awal, siklus I dan II 



Tercapainya indikator keberhasilan sebesar 95,12% dari yang telah ditetapkan yakni 

80% peneliti melanjutkan proses pembelajaran ke tahap tindakan siklus II dengan tujuan 

untuk lebih memaksimalkan hasil yang dicapai dari tahap tindakan siklus II. Dari hasil 

proses pembelajaran sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh peneliti dan siswa 

menunjukan tingkat perkembangan hasil belajar yang memuaskan baik dari segi 

pelaksanaan maupun proses pembelajaran menulis karangan, pada tindakan siklus III ini 

peneliti lebih memaksimalkan lagi proses pelaksanaan pembelajaran guna mencapai hasil 

yang lebih maksimal dari hasil yang diperoleh pada proses tindakan siklus II. 

Berdasarkan ketentuan tersebut maka penelitian yang dilaksanakan di Kelas IX 

SMP Negeri 3 Rumbia Kabupaten Jeneponto dinyatakan telah berhasil, pada kemampuan 

siswa dalam musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik pemodelan telah menunjukan 

hasil yang sangat signifikan dalam pencapaian keberhasilan pembelajaran khususnya 

musikalisasi puisi  pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Hal ini sesuai teori (Suprijono, 2012:79). Mengatakan bahwa Teknik Pemodelan 

merupakan bagian dari pembelajaran kontekstual atau  Contextual Teaching Learning 

(CTL). Contextual Teaching Learning (CTL) yaitu  sebuah   konsep yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan  dengan  situasi  dunia  nyata  dan  mendorong  

peserta  didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan  mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat dalam 

hal musikalisasi puisi yakni menurut Ari KPIN (2008:8-9) menyebutkan bahwa pengertian 

musikalisasi puisi ialah sebagai upaya untuk menampilkan puisi dengan jalan  memasukkan    

unsur-unsur    musik    secara    dominan, akan tetapi, tujuanpemusikalisasian  puisi  dalam  

pengertian  musikalisasi  puisi  bukanlah sekedar untuk menampilkan saja. Di dalamnya ada 

upaya yang lebih dari itu. Komunikasi yang terbangun sebagai sarana dari penyampaian ini. 

Pada  musikalisasi puisi tentunya tidak sekadar bentuk penampilan musik saja, karena 

musik ini dapat diciptakan tentunya setelah pemusikalisasi sudah sangat  memahami,   



mengerti,   dan   menghayati   isi   dari   puisi,   sehingga   segala penafsirannya  pada  puisi  

tersebut  bisa  ia  lahirkan  lewat  aransemen  musik.  

Manfaat musikalisasi puisi, selain dapat dijadikan sebagai salah satu materi 

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia pada tingkat sekolah menengah, juga bisa 

digunakan para guru sebagai media pembelajaran apresiasi puisi. Sebagai  materi, seperti 

tercantum dalam kurikulum mata pelajaran Bahasa dan Sastra  Indonesia, musikalisasi puisi 

ditampilkan siswa dengan mengacu pada kesesuaian  musik dengan isi puisi. Sebagai media 

pembelajaran apresiasi puisi, musikalisasi  puisi dijadikan sarana untuk memahami, 

menghayati, dan menikmati puisi yang  akan diapresiasi. Guru bisa menggunakan kaset, 

CD, atau VCD musikalisasi  puisi, bisa mengundang pemusikalisasi ke kelas, bisa oleh guru 

itu sendiri jika  memiliki potensi itu. Banyak sekolah yang menjadikan bidang musikalisasi 

puisi sebagai salah satu kegiatan ekstrakulikuler (Ari KPIN 2008:7).  

Jenis penyampaian puisi dengan cara musikalisasi puisi banyak macamnya,  tetapi 

yang penting, musik yang dibuat adalah semata untuk kepentingan puisi,  sehingga musik 

tersebut dapat menyampaikan pemahaman dan penghayatan  tentang puisi itu kepada 

apresiator. Oleh karena itu, musikalisasi puisi di dalam  bidang kesenian adalah salah satu 

bentuk kesenian tersendiri.  

Musikalisasi puisi dibuat dengan maksud agar puisi itu “menjadi lebih  hidup” ketika  

dikolaborasikan  dengan  seni  musik  sehingga  diharapkan  dapat lebih mendekatkan puisi, 

kapada khalayak yang lebih luas, tidak hanya peminat sastra. Musikalisasi puisi diharapkan 

dapat memberi penajaman makna yang tersirat maupun  tersurat sehingga dapat membantu  

masyarakat awam dalam memahami puisi. Meskipun demikian tidak semua orang 

mengenal, memahami, mampu menghasilkan karya musikalisasi puisi. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan data proses dan hasil serta pembahasannya pada tiap siklus diperoleh 

tingkat keberhasilan penelitian sebagai berikut : (1) Preose teknik pemodelan terhadap 

musikalisasi puisi sangat efekti digunakan di sekolah , (2) Pada siklus I peneliti belum 

mencapai keberhasilan ini ditandai dengan perolehan hasil tes yang hanya mencapai 26,82% 

dan belum memenuhi standar indikator keberhasilan penelitian hal  ini disebabkan karena 

salah satunya adalah kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. (3) Pada 

siklus II penelitian tersebut telah berhasil ditingkatkan, hal ini bisa dilihat pada peningkatan 

proses hasil pembelajaran yang di tunjukkan oleh guru dan siswa.  

Proses pelaksanaannya guru (peneliti) telah mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan mengarahkan dan membimbing siswa serta memberikan motivasi 

secara maksimal dalam proses pembelajaran musikalisasi puisi, dan disamping itu juga 

keseriusan dan keaktifan siswa serta timbulnya keberanian untuk bertanya tentang materi 

yang belum dipahami yang ditunjukkan oleh siswa dari awal sampai akhir proses 

berjalannya pembelajaran musikalisasi puisi dengan menggunakan teknik pemodelan. 



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  hasil belajar siswa Kelas IX SMP Negeri 3 

Rumbia Kabupaten Jeneponto dalam musikalisasi puisi akan meningkat bila menggunakan 

teknik pemodelan dengan benar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

Kepada guru, dihimbau agar menggunakan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran musikalisasi puisi pada mata pelajaran bahasa Indonesia yakni teknik 

pemodelan sebagai salah satu alternatif guna lebih memudahkan siswa dalam memahami 

materi dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sebagai pertimbangan bagi pihak sekolah dalam menetapkan kebijakan tentang 

penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran baik proses 

maupun hasil yakni dengan menggunakan teknik pemodelan  pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia dalam musikalisasi puisi. 

Bagi peneliti berikutnya, diharapkan agar lebih mengembangkan lagi hasil penelitian 

ini melalui penelitian berikutnya yakni tentang teknik pemodelan sebagai teknik 

pembelajaran yang terbukti efektif dan efisien dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam menulis musikalisasi puisi. 
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